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ABSTRAK
Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis dampak pemberlakuan bea keluar terhadap produk 
primer perikanan terhadap kinerja ekspor sektor kelautan dan perikanan sebagai salah satu cara 
mengatasi permasalahan tersebut. Kajian ini menggunakan data sekunder dengan mengambil Tabel 
I-O tahun 2008 yang kemudian disusun dalam bentuk Computable General Equilibrium (CGE) dengan 
menggunakan model Orani-G. Komoditas yang dianalisis adalah ikan Tuna Tongkol Cakalang (TTC), ikan 
tangkap lainnya, patin, kerapu, rumput laut, budidaya lainnya, udang, ikan kering dan ikan olahan. Kajian 
ini dilakukan dengan menggunakan simulasi tiga skenario pemberlakuan bea keluar, yaitu 7,5% (sim-1), 
15% (sim-2), dan 22,5% (sim-3). Hasil kajian menunjukkan bahwa skenario 3, yaitu pemberlakuan tarif bea 
keluar 22,5% memberikan dampak terbesar terhadap kinerja makro ekonomi diantaranya  peningkatan 
GDP 0,01% dan konsumsi rumah tangga sebesar 0,046%. Dampak terhadap kinerja sektoral: (1) output 
dan nilai tambah produk primer perikanan mengalami penurunan terbesar pada ikan TTC sebesar 0,68%, 
sedangkan output dan nilai tambah produk olahan perikanan mengalami peningkatan terbesar pada 
ikan olahan sebesar 0,72%; (2)  ekspor produk primer perikanan mengalami penurunan terbesar pada 
udang sebesar 35,81%, sedangkan ekspor produk olahan perikanan mengalami peningkatan terbesar 
pada ikan olahan sebesar 2,41%, dan; (3) impor produk primer perikanan produk olahan perikanan 
mengalami penurunan terbesar pada udang sebesar 23,09%. Implikasi kebijakannya adalah pemerintah 
dapat lebih meningkatkan ekspor melalui pengenaan bea keluar ini. Kebijakan tersebut harus dilakukan 
hati-hati dengan memperhatikan perubahan ekonomi di negara importir dan di dunia.
Kata Kunci: bea keluar, nilai tambah, ekspor, CGE, kelautan dan perikanan 
 
ABSTRACT 
This paper aimed at analyzing the impact of export duties imposed on fishery primary products 
toward export performance of marine and fisheries in order to answer the issue. This study used input 
output table 2008 which is arranged in Computable General Equilibrium (CGE) form using Orani-G 
model. Commodities concerned were Tuna, Mackarel Tuna, Skipjack Tuna (TTC), catfish, grouper, 
seaweed, shrimp, dried fish, processed fish, other cached fishes and other aquaculture products. This 
study carried out with three scenarios of export duties, i.e. 7.5% (sim-1), 15% (sim-2), and 22.5% (sim-3). 
Results showed that 22,5% of export duties would give higher macro economic performance where GDP 
increase at 0.01% and household consumption increase at 0.046%. Impact on sectoral performance 
were: (1) output and value added of primary fishery products experienced largest decline in TTC by 
0.68%, while the output and value added of processed fishery products experienced largest increase in 
processed fish by 0.72%; (2) export of primary fishery products experienced largest decline in shrimp by 
35.81%, while exports of processed fishery products experienced largest increase in fish processed by 
2.41%, and ; (3) imports of primary products for processed fishery products experienced largest decline 
in shrimp by 23.09%. Policy implication should be taken by the government was to increase the number 
of export products with imposing export duties. The imposed policies should be carefully handled and 
considered world economic changes, particularly to the targeting countries.
Keywords: export duties, value added, export, CGE, marine and fisheries
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara 
penghasil produk perikanan di dunia dengan total 
produksi sebesar 20,84 juta ton pada tahun 2014 
yang terdiri dari perikanan tangkap 6,48 juta ton 
dan perikanan budidaya 14,36 juta ton. Produksi 
perikanan tersebut mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun 2013 sebesar 7,35 persen 
(Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP, 2015). 
Potensi perikanan ini tentu pada gilirannya akan 
menumbuhkan industri perikanan Indonesia jika 
hasil produksinya mampu didistribusikan dan dijual 
ke pasar dalam negeri dan pasar luar negeri. Untuk 
itu, pemerintah melalui Kementerian Kelautan dan 
Perikanan terus berupaya untuk meningkatkan nilai 
ekspor produk perikanan karena nilai ekspor hasil 
perikanan merupakan salah satu indikator utama 
keberhasilan pembangunan sektor perikanan.
Indonesia merupakan salah satu negara 
eksportir komoditas perikanan terbesar di dunia 
dengan komoditas unggulan udang, TTC, kepiting 
rajungan dan rumput laut. Nilai ekspor perikanan 
selama 12 tahun terakhir menunjukkan trend 
meningkat dengan laju pertumbuhan 8% per tahun 
(KKP, 2013). Pada tahun 2013, nilai ekspor produk 
perikanan Indonesia mencapai US$ 4,16 miliar. 
Namun, data menunjukkan bahwa komoditas ekspor 
didominasi oleh bahan baku, baik dalam bentuk 
segar maupun beku. Kondisi ini dibuktikan dengan 
indeks spesialisasi produk perikanan Indonesia yang 
menunjukkan bahwa Indonesia menjadi negara 
eksportir untuk komoditas yang termasuk bahan 
baku. Sebaliknya, indeks spesialisasi menunjukkan 
Indonesia menjadi negara pengimpor untuk produk 
olahan perikanan dalam bentuk kaleng, karagenan, 
atau bentuk olahan lainnya (Kusumastanto, 2008). 
Hal ini mengakibatkan komoditas ekspor perikanan 
Indonesia dihargai atau dinilai rendah sehingga 
kalah bersaing dengan produk perikanan dari 
negara-negara pesaing. 
Kondisi ini juga dibuktikan dengan data 
dari Comtrade yang menunjukkan pada tahun 2010 
UN-Comtrade memposisikan Thailand sebagai 
negara kedua terbesar dunia sebagai pemasok 
produk ikan olahan setelah Cina, sementara 
Indonesia hanya puas di posisi ke-10 terbesar 
dunia. Total kontribusi Thailand terhadap total 
ekspor produk ikan olahan mencapai 20,2 persen, 
sementara Indonesia hanya berkontribusi sebesar 
2,7 persen dari total ekspor produk ikan olahan 
dunia (Suhana, 2012).
Permasalahan ini membuat Kementerian 
Kelautan dan Perikanan berupaya agar bahan 
baku perikanan dapat diolah industri dalam negeri 
dan diekspor dalam bentuk jadi atau setengah 
jadi sehingga meningkatkan nilai tambah produk 
perikanan. Hal ini diperlukan dalam menghadapi 
era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) tahun 2015 
mendatang yang membuka lebar pintu ekspor-
impor komoditas antar negara Asia Tenggara. 
Pengenaan tarif bea keluar atau pajak ekspor 
merupakan salah satu cara agar bahan baku dapat 
diproses menjadi produk olahan oleh industri dalam 
negeri (Ratri, 2014). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
tulisan ini bertujuan untuk menganalisis dampak 
pemberlakuan bea keluar atas komoditas primer 
perikanan terhadap kinerja ekspor sektor kelautan 
dan perikanan. Tujuan dari pemberlakuan bea 
keluar adalah mendorong pengembangan industri 
hilir produk perikanan yang berdampak pula 
pada peningkatan nilai tambah komoditas ekspor 
perikanan sehingga nilai ekspor Indonesia pun ikut 
meningkat secara signifikan.
METODOLOGI
Kerangka Teoritis
Pajak Ekspor atau Bea Keluar
Pajak ekspor atau bea keluar adalah 
pungutan pajak atas barang ekspor yang aspek 
legalitasnya diatur dalam pasal 2A Undang-Undang 
Nomor 10 tahun 1995 tentang Kepabeanan jo. 
Undang-undang Nomor 17 tahun 2006. Pengaturan 
yang lebih khusus mengenai bea keluar ditetapkan 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 
2008 tentang Pengenaan Bea Keluar terhadap 
Barang Ekspor. Pengenaan bea keluar terhadap 
barang ekspor bersifat pilihan, dalam arti kata tidak 
semua barang ekspor dikenakan bea keluar namun 
pemerintah atas pertimbangan tertentu “dapat” 
menetapkan bea keluar terhadap suatu barang 
ekspor (Surono dan Jafar, 2013).
Berdasarkan Undang-undang Kepabeanan 
tujuan dasar pengenaan bea keluar terhadap barang 
ekspor adalah untuk: a) Menjamin terpenuhinya 
kebutuhan dalam negeri; b) Melindungi kelestarian 
sumber daya alam; c) Mengantisipasi kenaikan 
harga yang cukup drastis dari komoditi ekspor 
tertentu di pasaran internasional; atau d) Menjaga 
stabilitas harga komoditi tertentu di dalam negeri 
(Surono dan Jafar, 2013).
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Dampak Kebijakan Bea Keluar
Kebijakan pajak dan dampaknya dapat 
dijelaskan dengan menggunakan Gambar 1. 
Pada kondisi keseimbangan antara permintaan 
(D) dan penawaran (S) pada titik E yaitu Qe, 
harga yang terbentuk adalah Pe. Dengan adanya 
pajak, maka harga konsumen akan naik menjadi 
Pc dan harga produsen turun menjadi Pp, 
dan jumlah produksi/konsumsi turun menjadi 
Qt. Dengan penurunan jumlah konsumsi dan 
kenaikan harga konsumen, maka surplus ekonomi 
konsumen turun dari daerah PeEA menjadi 
PcCA, dan surplus produsen turun dari daerah 
PeEB menjadi PpDB. Pemerintah memperoleh 
penerimaan pajak sebesar daerah PpDCPc.
Perekonomian secara keseluruhan kehilangan 
surplus ekonomi sebesar DEC, yang disebut 
sebagai Deadweight Loss of Taxation, yang berarti 
terjadi inefisiensi dalam perekonomian.
Gambar1. Ilustrasi Dampak Pajak Terhadap 
                   Harga dan Jumlah Barang di Pasar.
Figure 1. Impact Illustration of Tax to Price 
                   and Quantity of Goods in the Market.
Sumber: Anonim (2011)/Source: Anonim (2011)
Dari ilustrasi tersebut di atas dapat 
dipastikan bahwa kebijakan pemberlakuan 
pajak akan selalu berdampak menaikkan harga 
konsumen dan dalam waktu yang bersamaan 
akan menurunkan harga produsen. Naiknya harga 
konsumen disebabkan naiknya biaya karena 
pajak yang akan menyebabkan terjadinya inflasi 
(cost pushed inflation) dan jika inflasi mencapai 
tingkat yang tinggi akan mengganggu kondisi 
makro ekonomi (Anonim, 2011). 
Menurut Helpman dan Krugman (1989), 
penerapan bea keluar akan mengurangi harga 
domestik, sementara itu harga ekspor akan 
meningkat. Dampak pemberlakuan pajak ekspor 
tersebut ditunjukkan oleh Gambar 2.
Gambar 2 menggambarkan efek bea keluar sebesar t. Harga domestik akan turun 
menjadi Pt, mengurangi surplus produsen oleh area PfECPt. Bagaimanapun, pendapatan 
hasil pajak sepadan dengan volume setelah pajak dikalikan dengan tarif pajak atau area
P*tACPt. hilangnya pajak sama dengan area BEC, sementara itu keuntungan perdagangan 
sepadan dengan area P*tABPf. 
 Menurut Munadi (2007), pemberlakuan bea keluar mengimplikasikan kondisi yang
lebih condong untuk membela kepentingan konsumen dalam negeri negara pengekspor dan
produsen di negara pengimpor. Kenyataan ini ditunjukkan oleh Gambar 3.  
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Gambar 3. Implikasi dari Pemberlakuan Bea Keluar 
Figure 3. Implication of Export Tax Imposition  
Sumber/ Source: Helpman dan Krugman (1989)
Gambar 2. Pembebanan Bea Keluar 
Figure 2. The Imposition of Export Tax 
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Figure 2. The Imposition of Export Tax
Sumber: Helpman dan Krugman (1989)/
Source: Helpman dan Krugman (1989)
Gambar 2 menggambarkan efek bea keluar 
sebesar t. Harga domestik akan tur n m njadi Pt, 
mengurangi surplus produs  oleh area PfECPt. 
Bagaima apun, pendapatan hasil pajak sep dan 
dengan volume setelah pajak dikalikan dengan 
tarif pajak atau are  P*tACPt. hilangnya paj k 
sama dengan area BEC, sementara itu keuntungan 
perdagangan sepadan dengan area P*tABPf.
Menurut Munadi (2007), pemberlakuan 
bea keluar mengimplikasikan kondisi yang lebih 
condong untuk membela kepentingan konsumen 
dalam negeri negara pengekspor dan produsen di 
negara pengimpor. Kenyataan ini ditunjukkan oleh 
Gambar 3.
Gambar 3 menunjukkan bahwa paj k 
kspor dikenakan dalam bentuk pajak ad valorem 
(t). Dengan adanya pajak, harga dalam negeri di 
negara pengekspor sebe ar , sementar  harga 
dalam negeri di negara pengimpor adalah sebesar 
 dengan jumlah ekspor yang disuplai sebesar 
. Produksi dalam negeri di negara pengimpor j 
meningkat dari  menjadi  . Produsen dalam 
negeri di negara pengekspor k dan konsumen di 
negara pengimpor j merupakan pihak yang dirugikan. 
Produksi di negara pengekspor akan menyusut dari 
 menjadi  sementara konsumsi di negara 
pengimpor j turun dari  menjadi . Ekspor 
turun dari  menjadi . Impor turun dari 
 menjadi .
daerah PpDCPc. Perekonomian secara keseluruhan kehilangan surplus ekono i sebesar
DEC, yang disebut sebagai Deadweight Loss of Taxation, yang berarti terjadi inefisiensi 
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Gambar 3 menunjukkan bahwa pajak ekspor dikenakan dalam bentuk pajak ad 
valorem (t). Dengan adanya paja , harga dalam negeri di negar  pengekspor se ���
sementara harga dalam negeri di negara pengimpor adalah sebesar ��� dengan jumlah 
ekspor yang disuplai sebesar ��. Produk i dal m nege i di negara pengimpor j meningkat 
dari ���� menjadi ���� . Produsen dalam negeri di negara pengekspor k dan konsumen di
negara pengimpor j merupakan pihak yang dirugikan. Produksi di negara pengekspor akan
menyusut dari ���� menjadi ���� sementara konsumsi di negara pengimpor j turun dari ����
menjadi ����. Ekspor turun dari ��� ��� menjadi ���  ���. Impor turun dari ��� ��� menjadi ��� ���.
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 
dikumpulkan dari berbagai sumber dan instansi terkait maupun hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang dianggap relevan. Sebelum digunakan model pendekatan CGE yang
berbasis pada Model ORANI-G maka harus dilakukan penyempurnaan basis data yang
digunakan. Basis data yang digunakan adalah Tabel Input-Output (IO) pada tahun 2008
yang dapat melihat secara detil gambaran keterkaitan antar sektor dalam perekonomian
nasional. Tabel IO Indonesia terdiri dari 175 sektor/kelompok komoditas.  
Namun dari 175 kelompok komoditas tersebut, basis data yang khusus terkait 
dengan berbagai usaha di sektor kelautan dan perikanan hanya diwakili oleh 9 kelompok 
komoditas saja yaitu: 1) Sektor 23 : Tuna, Tongkol, Cakalang; 2) Sektor 24 : Ikan Tangkap
Lainnya; 3) Sektor 25 : Ikan Patin; 4) Sektor 26 : Ikan Kerapu; 5) Sektor 27 : Rumput Laut; 6)
Sektor 28 : Ikan Budidaya Lainnya; 7) Sektor 29 : Udang; 8) Sektor 35 : Ikan Kering; dan 9) 
Sektor 36 : Ikan Olahan.   Seperti sektor-sektor perekonomian lainnya, sektor kelautan dan
perikanan mengalami dinamika yang cukup cepat. Pada saat ini sektor kelautan dan
perikanan mengalami peningkatan jumlah transaksi penawaran dan permintaan secara
signifikan. Hal ini terjadi sebagai dampak dari dua hal berikut : 1) peningkatan volume
produksi sektor kelautan dan perikanan; dan 2) bervariasinya komoditas kelautan dan 
perikanan yang diperdagangkan. Kelompok-kelompok tersebut di atas merupakan 
komoditas-komoditas kelautan dan perikanan yang berperan penting bagi pembangunan 
sektor kelautan dan perikanan dan perekonomian nasional.  
Metode Analisis Data
Menurut teori mikroekonomi dalam struktur perekonomian terdapat berbagai jenis 
pasar yang saling berinteraksi secara simultan. Perubahan yang terjadi pada satu pasar
akan berpengaruh juga pada pasar yang lain. Keseimbangan secara umum dapat tercapai 
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sem tara h r a dalam neg ri di negara pengimpor adalah sebesar �� dengan jumlah 
ekspor yang disuplai sebesar ��. Produksi dalam negeri di negara pengimpor j meningkat ���� enjadi ���� . Produsen dalam negeri di negara pengekspor k dan konsumen di
negara pengimpor j merupakan pihak yang dirugikan. Produksi di negara pengekspor akan
m nyusut dari ���� menjadi ���� sementara konsumsi di negara pengimpor j turun dari ����
menjadi ����. Ekspor turun dari ��� ��� menjadi ��  �. Impor turun dari ��� ��� menjadi ��� ��.
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 
dikumpulkan dari berbagai sumber dan instansi terkait maupun hasil-hasil penelitian
sebelumnya yang dianggap relevan. Sebelum digunakan model pendekatan CGE yang
berbasis pada Model ORANI-G maka harus dilakukan penyempurnaan basis data yang
digunakan. Basis data yang digunakan adalah Tabel Input-Output (IO) pada tahun 2008
yang dapat melihat secara detil gambaran keterkaitan antar sektor dalam perekonomian
nasional. Tabel IO Indonesia terdiri dari 175 sektor/kelompok komoditas.  
Namun dari 175 kelompok komoditas tersebut, basis data yang khusus terkait 
dengan berbagai usaha di sektor kelautan dan perikanan hanya diwakili oleh 9 kelompok 
komoditas saja yaitu: 1) Sektor 23 : Tuna, Tongkol, Cakalang; 2) Sektor 24 : Ikan Tangkap
Lainnya; 3) Sektor 25 : Ikan Patin; 4) Sektor 26 : Ikan Kerapu; 5) Sektor 27 : Rumput Laut; 6)
Sektor 28 : Ikan Budidaya Lainnya; 7) Sektor 29 : Udang; 8) Sektor 35 : Ikan Kering; dan 9) 
Sektor 36 : Ikan Olahan.  Seperti sektor-sektor perekonomian lainnya, sektor kelautan dan
perikanan mengalami dinamika yang cukup cepat. Pada saat ini sektor kelautan dan
perikanan mengalami peningkatan jumlah transaksi penawaran dan permintaan secara
signifikan. Hal ini terjadi sebagai dampak dari dua hal berikut : 1) peningkatan volume
produksi sektor kelautan dan perikanan; dan 2) bervariasinya komoditas kelautan dan 
perikanan yang diperdagangkan. Kelompok-kelompok tersebut di atas merupakan 
komoditas-komoditas kelautan dan perikanan yang berperan penting bagi pembangunan 
sektor kelautan dan perikanan dan perekonomian nasional.  
Metode Analisis Data
Menurut teori mikroekonomi dalam struktur perekonomian terdapat berbagai jenis 
pasar yang saling berinteraksi secara simultan. Perubahan yang terjadi pada satu pasar
akan berpengaruh juga pada pasar yang lain. Keseimbangan secara umum dapat tercapai 
Gambar 3 menunjukkan bahwa pajak ekspor dikenakan dalam bent k paj k ad 
valorem (t). Dengan adany  paj k, harga dala  negeri di negara pengekspor sebes r ���,
sementara harga dalam negeri di negara pengimpor adalah sebesar ��� dengan jumlah 
eks or yang disupl i sebesar ��. oduksi d lam n geri di neg ra pengimpor j meningkat 
dari ���� menjadi ���� . Produsen dala  egeri d  negar  pengekspor k dan kons m  i
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menyusut dari ���� menjad ���� sementara konsumsi di n gara pengimpor j turun dari ����
menjadi ����. Ekspor turun dari ��� ��� menjadi ���  �. Impor turun dari ��� � menjadi ��� � .
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 
dikumpulkan d ri berbagai sumber dan i stansi terkait maupun hasil-hasil penelitian
sebelum ya yang di nggap relevan. Sebelum digunakan model pendekat  CGE yang
berbasis pada Model ORANI-G maka harus dilakukan penyem urnaan basis data yang
digun kan. B sis data yang digun kan adalah Tabel Inp t-Output (IO) p da t hun 2008
y g pat melihat secara de il gamb r n keterkaitan tar sektor dal m perekonomian
nasional. Tabel IO Indonesia terdiri dari 175 s ktor/kelompok komoditas.  
Namun dari 175 kelompok komoditas tersebut, basis data yang khusus terkait 
dengan berbagai usaha di sektor kelautan dan p ikanan h ya diwakili oleh 9 kelompo  
komoditas saja yaitu: 1) Sektor 23 : Tuna, Tongkol, Ca alang; 2) Sektor 24 : Ikan Tangkap
Lai nya; 3) Sektor 25 : Ikan Patin; 4) Sektor 26 : Ikan Ker pu; 5) Sektor 27 : Rumput L ut; 6)
Sektor 28 : Ik n Budidaya Lainnya; 7) Sektor 29 : Udang; 8) Sektor 35 : Ikan Kering; dan 9) 
Sektor 36 : Ikan Olahan.   Seperti se tor-s ktor perekonomian lainny , sektor kelautan dan
perikanan mengalami di amika yang cu up cepat. Pada saat ini sektor kelautan dan
perikanan mengalami peningkatan jumlah transaksi penawaran da  per intaan sec ra
signifikan. Hal ini terjadi sebag i dampak dari dua hal berikut : 1) peningkatan volume
produ si sektor kelautan dan perikanan; d  2) bervariasinya komoditas kelaut  dan 
perikanan yang diperdag ngkan. Kelompok-kelompok tersebut di atas merupakan 
komoditas-kom ditas kelautan dan perikanan yang berperan penting bagi p mbangunan 
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Metode Analisis Data
Menurut teori mikroekonomi dalam struktur perekonomia  terdapat berbagai jenis 
pas r yang saling beri teraksi sec ra simult n. P rubahan yang terjadi pada satu pasar
akan berpengaruh jug  pada pasar yang l in. Keseimb ngan secara umum da t tercapai 
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Gambar 2 menggambarkan efek bea keluar sebesar t. Harga domestik akan turun 
menjadi Pt, mengurangi surplus produsen oleh area PfECPt. Bagaimanapun, pendapatan 
hasil pajak sepadan dengan volume setelah pajak dikalikan dengan tarif pajak atau area
P*tACPt. hilangnya pajak sama dengan area BEC, sementara itu keuntungan perdagangan 
sepadan dengan area P*tABPf. 
 Menurut Munadi (20 7), pemberlakuan bea keluar mengimplikasikan kondisi yang
lebih condong untuk membela kepentingan konsumen dalam negeri negara pengekspor dan
produsen di negara pengimpor. Kenyataan ini ditunjukkan oleh Gambar 3.  
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Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan data sekunder yang dikumpulkan 
dari berbagai sumber dan instansi terkait maupun 
hasil-hasil penelitian sebelumnya yang dianggap 
relevan. Sebelum digunakan model pendekatan 
CGE yang berbasis pada Model ORANI-G maka 
harus dilakukan penyempurnaan basis data yang 
digunakan. Basis data yang digunakan adalah 
Tabel Input-Output (IO) pada tahun 2008 yang 
dapat melihat secara detil gambaran keterkaitan 
antar sektor dalam perekonomian nasional. Tabel 
IO Indonesia terdiri dari 175 sektor/kelompok 
komoditas. 
Namun dari 175 kelompok komoditas 
tersebut, basis data yang khusus terkait dengan 
berbagai usaha di sektor kelautan dan perikanan 
hanya diwakili oleh 9 kelompok komoditas saja 
yaitu: 1) Sektor 23 : Tuna, Tongkol, Cakalang; 2) 
Sektor 24 : Ikan Tangkap Lainnya; 3) Sektor 25 : 
Ikan Patin; 4) Sektor 26 : Ikan Kerapu; 5) Sektor 
27 : Rumput Laut; 6) Sektor 28 : Ikan Budidaya 
Lainnya; 7) Sektor 29 : Udang; 8) Sektor 35 : Ikan 
Kering; dan 9) Sektor 36 : Ikan Olahan.   Seperti 
sektor-sektor perekonomian lainnya, sektor 
kelautan dan perikanan mengalami dinamika yang 
cukup cepat. Pada saat ini sektor kelautan dan 
perikanan mengalami peningkatan jumlah transaksi 
penawaran dan permintaan secara signifikan. Hal 
ini terjadi sebagai dampak dari dua hal berikut : 1) 
peningkatan volume produksi sektor kelautan dan 
perikanan; dan 2) bervariasinya komoditas kelautan 
dan perikanan yang diperdagangkan. Kelompok-
kelompok tersebut di atas merupakan komoditas-
komoditas kelautan dan perikanan yang berperan 
penting bagi pembangunan sektor kelautan dan 
perikanan dan perekonomian nasional. 
Metode Analisis Data
Menurut teori mikroekonomi dalam struktur 
perekonomian terdapat berbagai jenis pasar yang 
saling berinteraksi secara simultan. Perubahan 
yang terjadi pada satu pasar akan berpengaruh juga 
pada pasar yang lain. Keseimbangan secara umum 
dapat tercapai jika permintaan dan penawaran pada 
masing-masing pasar berada dalam keseimbangan. 
Pendekatan ini dikenal dengan pendekatan ekonomi 
keseimbangan umum atau Computable General 
Equilibrium (CGE). Model CGE merupakan suatu 
pendekatan analisis yang melihat ekonomi sebagai 
sistem yang komprehensif dengan komponen-
komponennya yang saling terkait satu sama lain 
(industri, rumah tangga, investor, pemerintah, 
importir dan eksportir). Keseimbangan umum 
dalam model CGE dicerminkan dalam bentuk 
nominal (kuantitas dikalikan dengan harga) yang 
mewakili aliran dana, baik disertai dengan aliran 
barang (transaksi) maupun tidak (transfer).
Model CGE dibangun berdasarkan pada 
teori keseimbangan umum yang menggabungkan 
asumsi mengenai perilaku yang rasional dari para 
pelaku ekonomi pada kondisi keseimbangan. 
Prosedur yang umum dalam analisis model 
keseimbangan umum adalah mendapatkan 
seluruh diferensial dari kondisi keseimbangan 
pasar dan menyelesaikan sistem persamaan 
(Böhringer et al., 2003). 
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maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi 
terjadi ketika, 
Menurut Xie dan Saltzman dalam Hayati 
(2012), terdapat empat spesifikasi utama sebagai 
asumsi model CGE yaitu: 1. Harga adalah endogen 
dalam model dan ditentukan oleh pasar; 2. 
Penawaran dan permintaan barang atau faktor-faktor 
produksi ditentukan dengan menyesuaikan harga 
berdasarkan teori keseimbangan umum Walrasian; 
3. Fungsi penawaran dan permintaan diturunkan 
dari konsumen/produsen yang memaksimumkan 
utilitas / keuntungan;  4. Model adalah multi-sektoral 
dan non-linear, yang mengandung keterbatasan 
sumber daya. Oleh karena itu, model CGE yang 
menggabungkan sektor-sektor dan negara-negara 
dalam perekonomian global memiliki kemampuan 
untuk menganalisis dampak kebijakan ekonomi 
(Hayati, 2012).
Pada prinsipnya, kerangka keseimbangan 
umum mencoba mencari dampak suatu shock 
terhadap variabel endogen (Parewangi, 2009). 
Perubahan variabel endogen ini dapat diperoleh 
dengan dua cara, yaitu: (1) mencari perubahan 
global yang terjadi pada semua variabel endogen; 
dan (2) menggunakan perubahan lokal pada 
variabel endogen. Penelitian ini menggunakan 
metode kedua yang tergolong dalam analisa 
komparatif statis.
Mengikuti spesifikasi model yang diberikan 
oleh Anderson and Neary (1996), langkah pertama 
dalam membangun model keseimbangan umum 
adalah menspesifikasi sisi penawaran yang 
menentukan harga faktor dan pendapatan nasional 
dari sisi penerimaan (income side).  Asumsikan 
terdapat j industri yang berada dalam pasar 
persaingan sempurna. Setiap industri menggunakan 
H input untuk memproduksi qj berdasarkan 
fungsi produksi qj = Fj (ej) dimana ej = (ej1,..., ejH) 
merupakan vektor input yang dipergunakan oleh 
industri j, baik input primer maupun input antara. 
Dengan asumsi bahwa fungsi produksi tersebut 
homogen dan linier maka ekspresinya dapat 
berbentuk,1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permintaan atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
Oleh karena faktor produksi diasumsikan homogen dan bergerak bebas lintas industri maka
kondisi efisien akan terjadi ketika produktivitas marginal relatif input lintas industri sama
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input adalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
output adalah � � ���, … , ���, maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedia dalam perekonomian adalah � � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, �� �  ∑ ���� �  ����� � � � �����        � � 1, … , �   ...................................  (3) 
Secara matematis, set persamaan mulai dari (1) sampai (3) cukup untuk 
menyelesaikan persamaan simultan tersebut dan mencari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � �� � � persamaan yang 
independen untuk mencari �� permintaan input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang jumlah input tersedia dalam jumlah tetap, maka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi permintaan dari masing-masing barang �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan yang umumnya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � dari seluruh �  input yang ada. Fungsi permintaan ini homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya pengeluaran dan pendapatan pengguna (user) dapat ditentukan. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan permintaan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, ∑ ���� �  ∑ ��������  �  ∑ ������������      ....................................................  (6) 
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Jika vektor input yang tersedia dalam perekonomian adalah � � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, �� �  ∑ ���� �  ����� � � � �����        � � 1, … , �   ...................................  (3) 
Secara matematis, set persamaan mulai dari (1) sampai (3) cukup untuk 
menyelesaikan persamaan simultan tersebut dan mencari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � �� � � persamaan yang 
independen untuk mencari �� permintaan input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang jumlah input tersedia dalam jumlah tetap, maka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi permintaan dari masing-masing barang �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan yang umumnya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � dari seluruh �  input yang ada. Fungsi permintaan ini homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya pengeluaran dan pendapatan pengguna (user) dapat ditentukan. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan permintaan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
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yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full util zed akan terjadi ketika, ��  ∑ ��  �� � � � �� �  � � 1, … , �   ...................................  (3) 
Secara matematis, set persama n mulai dari (1) sampai (3) cukup untuk 
enyelesaikan persama n simultan tersebut dan mencari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, util sasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � � � persama n yang 
independen untuk mencari �  perminta n input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi perminta n, sepanjang jumlah input tersedia dalam jumlah tetap, maka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi perminta n dari masing-masing barang �: �� ��� �, … , ��, … , ��   � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan yang umumnya muncul pada fungsi 
perminta n, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerima n konsumen atas kepemil kan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � dari seluruh �  input yang ada. Fungsi perminta n ini homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya pengeluaran dan pendapatan peng una (user) dapat ditentukan. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiada n perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan perminta n domestik: �� ��   � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, ∑ � �  ∑ � ���  �  ∑ � �����      ....................................................  (6) 
1 � �� ��, … , ���� ..   (1) 
diman  ���  ���/ � merupak n perminta n at s faktor �  oleh setiap unit produk � �. 
Oleh karena f ktor produksi diasumsikan homogen dan bergerak be as lintas industri mak
kondisi efisien ak n terjadi ketika produktivitas marginal relatif nput lintas industri sama
dengan h rga relatifnya. Apabila vektor harga input ad l h � � �, … , ��� dan vektor harga 
output ad l h � � �, … , �� , mak  kondisi kes imbangan pad  si i produksi terjadi ketika,  �� � �/� �  � �   � 1, … , �;    � 1, … , �   ..   (2) 
Jika vektor input yang tersedia dalam per kon mian ad l h � ��, … , �� , dengan 
asumsi bahwa penawar n setiap input tersebut inelasti , mak  vektor � merupak n vektor 
yang konstan. Dal m hal ini, kondisi full utilized ak n terjadi ketika, ��  ∑ � ��  ���� ����       � 1, … , �  ..   (3) 
Secar  matematis, set persama n mulai dari (1) sampai (3) cuk p untuk 
menyel saikan persama n simultan tersebut dan mencari penawar n setiap industri bes rta
harganya masing-masing, termasuk berap  tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisa i nput
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdap t � �  persama n yang 
indep nden untuk mencari �  perminta n i put optimal, � harga f ktor, dan � suplai bar ng. 
Untuk si i perminta n, sepanjang jumlah input tersedia dal m jumlah tetap, mak  
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibut hkan untuk 
men tukan fungsi perminta n dari masing-masing bar ng �:�� �� �, … , ��, … , ��    � 1, … , �  ..   (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendap t n yang umu nya muncul pad  fungsi 
perminta n, dal m frame kes imbangan umu  ini dap t dimunculkan dal m bentuk 
pen rima n konsumen at s kep milikan input �� dengan ila  balas jas  seb sar �� untuk 
setiap input jenis � dari selur h �  input yang ad . Fungsi perminta n ini homogen pad  
deraj t nol terhad p harga. Selanjutnya, kondisi kes imbangan pas r bar ng yang dicir kan
oleh seimbang ya pengeluar n dan pendap t n peng una (user) dap t ditentukan. Pad  
kondisi per kon mian tertut p, ketiad n perdag ngan ak n me buat penawar n domestik
sama dengan perminta n domestik: �� �   � 1, … , �  ..   (5) 
Kondisi tersebut idak terl pas dari kendal  pengeluar n dan pendap t n, ∑  ∑ ���   ∑������   ..   (6) 
1 � ��� ��, … , ���  ............................................................................  (1) 
diman  ���  ���/ � merupakan perminta n t s f ktor �  oleh setiap unit produk � �. 
Oleh karena f ktor produksi diasumsikan hom gen dan berg rak be as lintas industri maka
kondisi efisi n akan terjadi keti a produktivitas marginal relatif input lintas industri sam
denga  harg  relatifnya. Apabil  vektor h rg  in ut ad lah � � �, … , ��  dan vektor harg  
outp t ad lah � � �, … , ���, maka ondisi keseimbang  pad  si i produksi terjadi keti a,   ��  �/� �  � �    � 1, … , �;    1, … , �    ........................................  (2) 
Jika vektor input yang ters dia l m perekon mian d lah � ���, … , �� , denga  
asumsi bahw  penaw ran setiap in ut ters but inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dal m hal ini, kondisi full tilized akan terjadi keti a, ��  ∑ ���  ��� � � ��� �        � 1, … , �   ...................................  (3) 
Secara matematis, et persam n mulai dari (1) sampai (3) cukup unt k 
meny l saik n persam n simultan ters but dan mencari penaw ran setiap industri beserta
harg ny  m sing-masing, termasuk berap  tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap in ut. Lebih spe ifik, terdap t � �� � persam n yang 
indep nd  u t k mencari �� perminta n input optimal, � harg  f ktor, dan � suplai b rang. 
Untuk si i perminta n, sepanj g jumlah input ters dia l m jumlah tetap, maka 
harg  relatif outp t sudah menga du g semua informasi yang dibut hkan unt k 
men tukan fu gsi perminta n dari masing-masing barang �: �� �� �, … , ��, … , ���    1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelask n bahw  vektor pendap tan yang um nya munc l pad  fungsi 
perminta n, dal m frame k seimbang  um  ini dap t dimunc lkan dal m bentuk 
pen rima n konsumen at s kep milikan i put �� denga  nilai b l s j a seb sar �� unt k 
setiap in ut jenis � dari seluruh �  input yang ad . Fungsi perminta n i i hom gen pad  
der j t nol terhad p harg . Selanjut ya, kondisi keseimbang  pasar b rang yang dicirikan
oleh seimbang ya peng luaran dan pendap tan peng una (user) dap t ditentukan. Pad  
kondisi perekon mian tertut p, ketiad n perdag n  kan me buat penaw ran domestik
sam  denga  perminta n domestik: �� �    1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi ters but tidak terl pas dari kendal  peng luaran dan pendap tan, ∑ � �  ∑ ����   ∑ � ���������      ....................................................  (6) 
Jik  vektor input y ng tersedia dalam 
perekonomian adalah  dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut 
inelastis, maka vektor  merupakan vektor yang 
konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan 
terjadi ketika,
Sec ra m tematis, set ersamaan mulai 
dari (1) sampai (3) cukup untuk menyelesaikan 
persamaan simultan tersebut dan mencari 
penawaran setiap industri beserta harganya masing-
masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap 
indus ri, tilisasi inp t pri r, d  har a r l tif
setiap input. Lebih spesifik, terdapat  
persamaan yang independen untuk mencari  
permintaan input optimal,  harga faktor, dan  
suplai barang.
Untuk sisi perminta n, se a jang juml h 
i put tersedi  dalam jumlah tetap, m ka harga relatif 
output sudah mengandung semua informasi yang 
dibutuhkan u tuk men ntukan fungsi permintaan 
dari masing-masing barang :
......................................(5)
1 �� , … , � � .................................. ..... .........  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permint an atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
Oleh k ren  faktor produk i diasumsikan homog n dan bergera  bebas lint s i dustri maka
ko di i efi ien k n terjadi ketik  produktivitas m rginal relatif input lintas industri sama
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input adalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
outpu  adalah � � ���, … , ���, maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedia dalam perekonomian adalah � � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, �� �  ∑ ���� �  ����� � � � �����        � � 1, … , �   ...................................  (3) 
Secara mat atis, set persa  mulai dari (1) sampai (3) cukup untuk 
menyelesaika  persamaan simultan tersebut dan mencari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � �� � � persamaan yang 
independen ntuk mencari �� permintaan input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk si i permint an, se anjang juml h i put t rs di  d lam ju lah teta , maka 
h rg  relatif out ut sudah me g ndung u  i form si y  dibutuhkan untuk 
m n ntuk  fu gsi permint  ri masing-m si  b ra g �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan yang umumnya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � dari seluruh �  input yang ada  Fungsi permintaan ini homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya pengeluaran dan pendapatan pengguna (user) dapat ditentukan. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama engan permintaan domesti : �� � ��    � � 1, … , �   .. . .. . .....................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, ∑ ���� �  ∑ ��������  �  ∑ ������������      ....................................................  (6) 
...........(4)
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permintaan atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
Oleh karen fa prod ksi diasumsik n ho og n da  berger k bebas lintas industri m k
kondi i efisien  te j di k tika produktivitas m rg n l rel tif input lintas i dustri sama
de an h rg  rel tifnya. Apabila vektor harga input dalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
output adalah � � ���, … , ���, maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � �    � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Ji  vektor input yang ters dia dalam per ko omia  d l h � � ���, … , ���, d ng n 
sumsi b hw  penawaran s tiap input tersebut inelasti , mak  vektor � mer pak n vektor 
yang ko stan. D l m h l ini, ko disi f ll utilized akan terj di ketika, �� �  ∑ ���� �  ����� � � � �����        � � 1, … , �   ...................................  (3) 
Secara atematis, set persamaan mulai dari (1) sampai (3) cukup untuk 
menyelesaikan persamaan simultan tersebut dan mencari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � �� � � persamaan yang 
independen untuk mencari �� permintaan input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
U tuk sisi permintaan, panj j lah input terse ia dalam juml h tetap, ma a
ha ga rel tif tput sud h ng du g semu  i form si y ng dibutuhk n 
m nent kan fu g i perm ntaan dar  masing-masing bara  �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa v ktor pendap t  yang umumnya muncul p da fungsi 
per intaan, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
se iap input jenis � dari seluruh �  input yang ada. Fungsi permintaan ini homogen pada 
derajat ol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya pengeluaran dan pendapatan pengguna (user) dapat ditentukan. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan permintaan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, ∑ ���� �  ∑ ��������  �  ∑ ������������      ....................................................  (6) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan 
ya  umu nya mu cul pada fungsi permintaan, 
dalam frame keseimbangan umum ini dapat 
dimunculkan dalam bentuk penerimaan konsumen 
at s kepemilikan input  d ngan nilai balas jasa 
sebesar  untuk setiap input jenis  dari seluruh 
 input yang ada. Fungsi permintaan ini homogen 
pada derajat nol terhadap arga. Selanjutnya, 
kondisi keseimbangan pasar barang yang icirikan 
oleh seimbangnya pengeluaran dan pendapatan 
p ngguna (user) dapat ditentukan. Pada kondisi 
perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan 
aka  membuat penawaran domestik sama dengan 
permintaan domestik:
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permintaan atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
Oleh karena faktor produksi diasumsikan homogen dan bergerak bebas lintas industri maka
kon isi efisien ka  terjadi ketika produktivitas marginal r latif input li tas industri s ma
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input adalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
output alah � � ���, … , ���, maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedia dal m p rekono ian adalah � � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�� �  � ������� �  ����� � � � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara matematis, set persamaan mulai dari (1) sampai (3) cukup untuk 
menyelesaikan persamaan simultan tersebut dan mencari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � �� � � persamaan yang 
independen untuk mencari �� permintaan input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang jumlah input tersedia dalam jumlah tetap, maka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi permintaan dari masing-masing barang �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan yang umumnya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � dari seluruh �  input yang ada. Fungsi permintaan ini homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh sei bangnya pengeluaran dan pendapatan pengguna (user) dapat ditentukan. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan permintaan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, 
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan perminta n atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
Oleh karena faktor produksi diasumsikan homogen dan berger k bebas lintas industri maka
kondisi efisien akan t rjadi ketika produktivitas marginal relatif input li t s industri sama
de gan harga relatifnya. il  vektor harga input adalah � � ���, … , �� dan vektor harga 
o tput d lah � � ���, , ��, aka kondisi kes imbanga  pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � 1, … ,     .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedia dalam perekonomian adalah � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�� �  � ������� �  ����� � � � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara matematis, set persamaan mulai dari (1) sampai (3) cukup ntuk 
me elesaika  persamaan simultan tersebut dan mencari penawaran setiap ind t i besert
harganya masing-masing, term suk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � �� � � persamaan yang 
independen untuk mencari �� permintaan input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi per intaan, sepanj ng jumlah input tersedia dalam jumlah tet p, maka 
harga relatif output sudah mengandu g semua informasi yang dibutuhkan untu  
menentukan fungsi permintaan dari masing-masing barang �: �� �� �, … , ��, , �    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bah a vektor pendapatan yang umumnya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � dari seluruh �  input yang ada. Fungsi permintaan ini homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya geluar  da  pendap t n p ngguna (user) dapat ditentukan. Pad  
kondisi perekonomian tertutu , ketiadaan pe dagangan akan membuat penawaran domest k
sama dengan permi taan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, 
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permintaan atas f r � � � ol  i  unit produk � � �. 
Oleh karena faktor produksi diasumsikan homogen dan bergerak bebas lintas industri maka
kondisi efisien akan terjadi ketika produktivitas marginal relatif input lintas ndustri sama
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input adalah � � � �, … , ��� dan vektor harga 
output adalah � � ���, … , ���, maka kondisi keseimb gan pada sisi prod ksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedia dalam perekonomian adalah � � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�� �  � ������� �  ����� � � � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara matematis, set persamaan mulai dari (1) sampai (3) cukup untuk 
menyelesaikan persamaan simultan tersebut dan mencari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilis si i put
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terd pat � � �� � � persa aan yang 
independen untuk mencari �� permintaan input opti al, � harga faktor, da  � suplai b rang. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang jumlah input tersedia dalam jumlah tetap, maka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi permintaan dari masing-masing barang �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan yang umumnya uncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � dari seluruh �  input yang ada. Fungsi permintaan ini homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya pengeluaran dan pendapatan pengguna (user) dapat ditentuk n. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan permintaan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, 
1 � � ���, … , � �� .. .......... ............ .  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan per i t   leh seti k � �
Oleh karena faktor produksi diasu sik    r r k bebas lintas industri ma a
kondisi efisien akan terjadi ketika pro ktivit s r i l r l tif input lintas industri sam
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input adal h � �, , ��� dan ve tor harga
output adalah � � ���, … , � �, maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terj di ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedia dalam perekonomian dalah � � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupak n vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�� �  � ������� �  ����� � � � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara matematis, set persamaan mulai dari (1) s mpai (3) cukup untuk 
menyelesaikan persamaan simultan tersebut dan m ncari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � �� � � persamaan yang 
independen untuk mencari �� permintaan input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang jumlah input tersedia dalam jumlah tetap, maka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi permintaan dari masing-masing barang �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan yang umumnya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � dari seluruh �  input yang ada. Fungsi permintaan ini homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya pen eluaran da  pendapatan pengguna (user) dap t ditentukan. Pad  
kondisi perekonomian tert tup, ketiadaa  perdagangan akan membuat en waran domestik
sama d ngan permi taan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, 
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permintaan atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
Oleh karena faktor produksi diasumsikan homogen dan bergerak bebas lintas industri maka
kondisi efisien akan terjadi ketika produktivitas marginal relatif input lintas industri sama
dengan harga relatifnya. Apabila vekt r i ut adalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
output adalah � � ���, … , ���, maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedi  d l m perekonomian adalah � � ���, … , ���, dengan 
a umsi bahwa penawara  setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam h l ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�� �  ������� �  ����� � � � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara matematis, set persamaan mulai dari (1) sampai (3) cukup untuk 
menyelesaikan persamaan simulta tersebut dan mencari penaw ran se iap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berap  tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terd pat � � �� � � persamaan yang 
independe  untuk mencar  �� perminta n input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi permintaan, s panjang jumlah input rsedia dalam jumlah tetap, maka 
harga r latif output sudah meng ndung semua informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi perminta n dari masing-masi g barang �: � � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan yang um mnya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umu  ini dapat dimuncul an dal m bentuk 
pen rimaan konsumen atas kep ilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � dari s luruh �  input y ng ada. Fungsi permintaan ini homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya pengeluaran dan pendapatan p nggu a (user) dapat ditentukan  P d  
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan permintaan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, 
...(3)
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupak n permint an atas faktor � � � oleh setiap unit produk �. 
Oleh karena faktor roduksi diasumsikan homogen dan bergera  bebas lintas i dustri maka
kondisi efisien akan terjadi ketika produktivitas marginal relatif input lintas industri sama
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input adalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
output adalah � � ���, … , ���, maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika ve t r i put yang tersedia dalam per konomian ad lah � � ���, … , ���, d ngan 
asumsi bahwa p awar n setiap input tersebut inelastis, mak  v ktor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�  ������  ����� � � �����       � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara matem tis, set persamaan mulai dari (1) samp i (3) cukup untuk 
menyelesaikan persamaan simultan tersebut dan mencari penawaran setiap industri besert
harganya masing-masi g, terma uk ber pa ti gkat roduksi tiap-ti p indust i, utilis si input
primer, dan  relatif etiap in t. Lebih spesifik, ter ap t � � �� � � persa n yang 
independen untuk m cari �� permintaan input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi permintaan, se anjang ju lah input tersedia dal m ju lah tetap, m ka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi p rmintaa  d ri masi g- asing barang �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan yang umumnya muncul pada fungsi 
permintaan, d lam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jeni  � dari seluruh �  input yang ada. Fu gsi permintaa  ini homog n pada 
derajat nol terha ap harga. Selanjut ya, kondisi keseimb ngan pasar b r g y g dicirikan
oleh seimbangny  p elu ran dan pe dapatan pengguna (user) d pat ditentukan. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan permintaan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   .......................... .......................................................  (5) 
Kondisi t rsebut tidak t rlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, 
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ���  ���/ � merup k n p rm nt an tas faktor � � � oleh setiap unit produk �. 
Oleh karena faktor roduksi di sumsikan homogen d n bergera  b bas lint s i dustri m ka
kondisi efisien akan terjadi ketika produktivitas marginal relatif input lintas industri sama
deng n harga relatifnya. Apabila vektor harga input adalah � � � �, … , ��� dan vektor harga 
output adalah � � ���, … , ���, maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ��/� �  � � ��    � 1, … , �;    � � 1, … , �   .........................................  (2) 
Jika v  input yang tersedia dalam perekonomian adalah � � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawar  setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
��  �������  ���� � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara matematis, set persa aan mulai dari (1) sampai (3) cukup untuk 
menyelesaikan persamaan simultan tersebut dan mencari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harg  rel tif s ti p in t. Lebih spesifik, t r pat � � � � persama n yang 
independen untuk cari �� permintaan input optimal, � h rga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang juml h input tersedia dalam jumlah tetap, maka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi permintaan dari ma ing-masing barang �: �� �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijel skan bahwa vektor pendapatan yang umu nya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umu  ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input  dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � dari seluruh �  input yang ada. Fungsi permintaan ini homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang y g dicirikan
oleh seimbangnya pengeluar  dan pe d patan ngguna (user) dapat ditentukan. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan me buat pen waran domestik
sama de g n permintaan domestik: �� ��    � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, 
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permintaan atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
Oleh karena faktor produksi diasumsikan homogen dan bergerak bebas lintas industri maka
kondisi efisien akan terjadi ketika produktivitas marginal relatif input lintas industri sama
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input adalah � � ��, … , ��� dan vektor harga 
output adalah � � ���, … , ���, maka kondisi keseimbang n pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedia dalam r konomian adalah � � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�� �  � ������� �  ����� � � � � ���        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara matematis, set persa an ulai dari (1) sa p i (3) cukup ntuk 
menyeles ikan p rsamaa  simultan t s but dan mencari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harg  relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � �� � � persamaan yang 
independen untuk mencari �� permintaan input optimal, � h r a faktor, dan � s plai barang.
Untuk sisi permintaan, sepanjang jumlah input tersedia dalam jumlah tetap, maka 
harga relatif output su ah me ga dung s mua nfor si y g dibu uhk  ntuk 
menentukan fungsi permintaan dari masing- asing bar ng �:�� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan yang umumnya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame kes imbang  umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai bal s jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � d ri seluruh �  input y ng da. Fungsi per intaan ni homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kond si k seimbang  pasar barang y g dicirikan
oleh seimbangnya pengeluaran a  ndap t n p ngguna (user) dapat ditentuk . Pada
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdaga gan ak n membuat n w r n omestik
sama dengan permintaan domestik: �� � ��    � � 1, … , �  ..................................................................................  (5) 
Kondisi t rseb t tidak terlepas dari e dala pengelu ran dan pendapatan, 
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  �� / � merupakan permintaan atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
Oleh karena f ktor produksi diasumsikan homogen dan b rgerak b bas lint s industri maka
kondisi efisi n kan terjadi k ti a produktivitas arginal relatif input lintas industri sam
dengan harga relat fnya. Apabila v tor harga inpu  adal h � � ���, … , ��� d n vektor h rg  
output dalah � � ���, … , ���, maka kondisi keseimbang n pada sisi produksi terjadi ketik ,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedia dalam perekonomian adalah � � ���, … , � �, dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, m ka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�� �  �������  � � � �       � , ,  
  ...................................  (3) 
Secara matematis, s t persa aa  mulai dar  (1) sampa  (3) cukup untuk
menyelesaikan persamaan simultan ter but dan mencari penawaran etiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesif k, terd � � �� � � persamaan yang 
independen untuk mencari �� permintaan input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang jumlah input tersedia dalam jumla  tetap, maka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi permintaan dari masing-masing barang �: �� �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , � ..........................................................  (4) 
Perlu dijelask n b hwa v ktor pend p tan y g umum ya munc l pad fungsi 
permintaan, dalam fra k seimb g um m i i at dimu culkan d l m bentuk 
penerimaan konsum  at s k pemilikan inpu  �� engan nil i balas j s  sebes r �� unt k 
setiap input jenis � dari seluruh �  in ut y g da. Fun si permintaan ini homogen p da 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya peng luar n dan pendapat n pengguna (user) dapat dite tukan. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdag ngan akan membuat penawaran domestik
sama dengan permintaan domestik: 
� ��    � 1, … , �   .................................................................. ...............  (5) 
Kondisi tersebut tidak t l pas dari kend la pengelu r n dan pe dapatan, 
1 ������, … , ���� ......................................... .. .. .. ..   (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupak  perminta n t s f ktor � � � ol h seti p unit p duk � � �. 
Oleh karena faktor produksi diasumsikan homogen dan bergerak beb s lintas industri aka
kondisi efisien akan terjadi ketika produktivitas marginal relatif input lintas industri sama
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input adalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
output adalah � � ���, … , � , aka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input y ng ter edi  d l m perekonomia adalah � � ���, … , � �, denga  
asumsi bahwa penawaran setiap input terseb t inelasti , maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�� �  � ������ �  ����� � � � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara matematis, set persamaan m lai dari (1) s mpai (3) cukup untuk 
menyelesaikan persamaan simultan tersebut d n mencari enawar n etiap i stri be rt
harganya masing-masing, termasuk berapa ting t produksi tiap-ti p i dustri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap inp t. Lebih sp sifik, terdapat � � �� � � m an yang
independen untuk mencari �� permintaan i put optimal, � h rg  f ktor, d n � upl i b r ng. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang jumlah input tersedia dalam jumlah tetap, maka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhkan untuk 
me entukan fungsi permintaan dari m ing-masing barang �:�� � �����, … , ��, … , ���   � � 1, … , �  ...................................... ... ...............  (4) 
Perl  dijelaskan bahwa vektor pe dapatan yang umumnya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerima n konsumen at s kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � dari seluruh �  input yang ada. F ngsi per intaan ini homogen pada 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya pengeluaran dan pendapatan pengguna (user) dapat ditentukan. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan per intaan dom stik: �� � ��    � � 1, … ,    ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pe geluaran dan pendapatan, 
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permintaan atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
Oleh karen  faktor produksi diasumsikan homogen dan bergerak bebas lintas industri maka
kondisi efisien ak n terjadi ketik  produktivitas margi al relatif input lintas industri sama
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input adalah � �, … , ��� dan vektor harga 
output ad l h � � � �, ���, maka kondisi k angan pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � �/� � �  � � 1, … , �;    � 1 ,    . .. . .. ..........  (2) 
Jika vektor input ya g ter edia dalam perekonomian adalah � � �, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawaran etiap input tersebut i elastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�  ���� � �  ����� � � � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
S c ra mate tis, set p r amaan mul i dari (1) am ai (3) cukup untuk 
menyelesaikan pers maan imultan terse ut d n mencari penawaran seti p industri beserta
harganya masing- asing, termasuk berapa tingkat roduksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga rel tif seti p i put. Lebih spesifi , rd pat � � �� � � persamaan yang 
independen untuk mencari �  pe mintaan input optimal  harga faktor, dan � suplai barang  
U tuk sisi permintaan, s panj g ju l h inpu  ters dia d lam jumlah tetap, aka 
harg  rel tif out ut sud h mengandung s u  i formasi ya g dibu uhkan unt  
mene tuk n fungsi per int  dari asi g-masing bar g �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  .......................................................... (4) 
Perlu dijel skan bahwa vektor pendapatan yang umumnya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dim nculkan dala  bentuk 
pen rimaan konsume  atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap i put j nis � dari sel r h �  i put y ng ada. Fungsi ermint a  i i homogen pada 
der j t nol t rh dap h rg . S la j tnya, kondisi keseimbangan p s r barang yang dicirikan
oleh seimbangnya ngeluar n dan pen p ta  engguna (u r) dapat dite tuk . P  
kon isi perekonomian tertutup, keti daa  perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan permi taan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   .............................................. ...................................  (5) 
K n isi ersebut tid k terl pas dari kend la pengelu ran dan pendapatan, 
� ��, … , � � .. .. ... .. . .. .. .. .. ........  (1) 
dima  ��  ��/ � me up k  permi t an at s fa t  � � � leh seti p unit produk . 
Oleh karena f ktor produksi diasumsikan ho ogen da  b rgerak bebas linta  industri maka
kondisi efisien akan terjadi ketika produktivitas marginal relatif input lintas industri sama
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input dalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
output adal h � ���, … , ���  maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ���/ ��  � � ��   � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor i put yan  tersedia d lam perekono ian ad lah � � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawar n se ap input t rsebut inelastis, ma a vektor � merupakan vekt r 
yang kon tan. Dalam hal i i, kon isi full utilized akan terjadi ketika, 
�  ������ �  ����� � � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Sec r  matematis, et p rsam n mul i dari (1) sam ai (3) cukup unt k
menyelesaikan pe samaan sim ltan t rsebut da menc ri penawar n etiap industri beserta
harganya masing-masi g, termasuk ber pa ti gk t produksi t -tiap i dustri, utilisa i input
primer, dan harga relatif eti  in ut. Lebi  esifik, t r p t � � �� � � ers n yang 
independe  unt k mencari �� permint an input op imal, � harga faktor, dan � suplai bar ng. 
Untuk sisi permintaan, sepanj ng ju lah inpu  tersedi  dalam jumlah tetap, maka 
harga r latif output sud h mengandung sem a informasi yang dibutuhkan untuk 
menentuka  fu gsi perminta n dari masing-m sing barang �: �� � ��� �, … , ��, … , ���    � � 1, … , � ........................................................ (4) 
P rlu dijelaskan bahwa vektor pendapatan yang umumnya uncul pada fungsi 
permintaan, dalam fra e keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemil kan input �� deng n nilai balas jasa sebesar �� untuk 
tiap input jenis � dari seluruh  input y ng ada  Fun si per intaan ini homogen pada
derajat ol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbang y  pengeluaran d n pendapat n p ggu a (user) dapat ditentukan. Pada 
kondisi pereko omian tertutup, etiadaan perdagang n akan membuat penawaran domestik
sama deng n permint an domestik: �� ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pe geluaran dan pendapatan, 
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permintaan atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
Oleh karen  f ktor produksi diasumsikan homogen dan bergerak bebas lintas industri maka
kondisi efisien akan terjadi ketika roduktivitas marginal relatif input lintas industri sama
dengan harga r latifnya. Apabila vektor harga input adalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
output adalah � ���, … , ���, maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terjadi ketika,   �� � ��/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �   .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedia dalam perekonomian adalah ��, , � �, dengan 
asumsi bahw  penawaran setiap input tersebut inelastis, aka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
��  �������  ���� � � �� �        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secar  mate atis, set persama  mulai r  (1) sampai (3) cuk p untuk 
menyelesaikan persamaan simultan t rseb t dan mencari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk ber pa tingkat produksi tiap-tiap i dustri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � � � � persamaan yang 
independen untuk mencari �� permintaan input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang ju l h input ter dia dala j l h tetap, m ka 
harga relatif o tput sudah eng dung semu  infor s  yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi permintaan dari masing-masing bar �  �� � �����, … , ��, … , ���    � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijel skan bahwa vektor pendapat  yang umumnya muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� d ng  nilai balas jasa sebesar �� untuk 
setiap input jenis � ari seluruh �  i put yang ada. Fungsi permintaan ini homogen pada 
derajat n l terhadap harga. Selanjut ya, kondi i eseimbang  pas r barang ya  icirikan
oleh seimbangnya pengeluaran dan pendapatan pengguna (user) dapat ditentukan. Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan perdagangan kan membuat penawaran domestik
sama deng  r intaan domestik:�� � ��    � � 1, … , �   ............................. ....................................................  (5) 
Kondisi t rsebut tid k terlepas d ri kendala pe gelu ran d n pendapatan, 
1 � �����, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupak n permintaan atas faktor � � � oleh seti p unit p oduk � � �. 
Oleh karena faktor pro uksi diasumsik n homogen dan berger k bebas li t s industri mak
kondisi efisien akan terjadi ket ka produktivi s marginal elatif nput lintas industri sama
dengan harga relatifnya. Apabil vektor harga input adalah � ���, … , ��� dan vektor harga 
output adalah � � �, … , ���, maka kondisi keseimb ngan pada sisi produk i terj i ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedi  d l m pereko o i n adalah � � ���, … , ���, dengan
asumsi bahwa penawaran etiap input tersebut i elastis, maka ve tor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized ak n terjadi ketik , 
�� �  � ������� �  ����� � � � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara matematis, set r  mulai da i (1) sampai (3) cukup untuk 
menyelesaikan pers m an si ultan tersebut dan mencari penawaran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat rod ksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � �� � � persama n yang 
independen untuk mencari �� perminta  input optimal, � harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang j lah input tersedia dalam jumlah tetap, maka 
h rga rel tif output sudah mengand ng semua informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi permintaan dari masing-masing barang �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan b hwa vektor p ndap t  ya g um ny  mu cul a fu gsi 
permintaan, dalam frame k s imbangan umum i i d p t dim ncul  l m bentuk 
penerimaan konsumen atas kep milika  in ut �� de gan ilai bal s ja a sebesar �� untuk 
seti p input jenis � dari eluruh �  in ut yang ad . Fungsi permintaan ini homogen pad  
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya pengeluaran dan pendapatan p ggu a (user) d pat dite tu . Pada 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan p r ag g n ak n membuat penawaran domestik
sama dengan permintaan domestik: � � ��   � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi erseb t t dak terlepa dar  kendala pengeluaran dan pendapatan, 
1 � �����, … , ��� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permintaan atas faktor � � � leh setiap unit produk � � �. 
Oleh kare  faktor produksi di sumsik n omoge  dan bergerak bebas lintas industri mak
kondisi efisien akan terjadi ketika pro uktivitas rginal rel tif in ut lint s industri sama
dengan harga relatifnya. Apa ila vektor ha ga input dalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
output dalah � � , … , � , m ka kondisi kes imbang  pada sisi produksi terja i etika,   �� � ���/���  � � ��    � 1, … , �;    � 1, … ,     .........................................  (2) 
Jika vektor input yang te sedia dalam perekonomian dalah � � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap in ut tersebut nel stis, maka vektor � me u k n vektor 
yang konstan. Dalam hal i i, kondi i full utilized ak n terjadi ketika, 
�� �  � ������� �  ����� � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara m tematis, set persa aan mulai dari (1) s mpai (3) cukup untuk 
menyelesaikan persamaan si ultan tersebut dan me cari pen waran setiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
primer, dan harga relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � �� � � persamaan yang 
independen untuk mencar  �� p r intaan inp t optim l, � h rga f ktor, dan � su lai barang. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang jumlah input ter edia dal m jumlah tetap, maka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhka  untuk
menentukan fungsi p rmint an dari m sing-m si g bar g �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
P rlu dijelask n bahwa vektor endapat n ya  u u y  muncul pada fungsi 
permintaan, dalam frame k sei bang n umum ini d pat di nculk n alam bentuk 
pen ri an ko sum  at s kep milik n i t �� n nilai b las j sa sebes r �� untuk 
setiap input jenis � dari seluruh �  input y ng d  Fungsi per intaan ini homogen pad  
derajat nol terhadap harga  Selanjutnya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya pengeluaran dan pe dapatan p ngguna (user) dap t dite tukan. P da 
kondisi perekonomian tertutup, ketiadaan per agangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan permintaa  domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, 
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permintaan atas faktor � � � oleh setiap unit produk � �. 
Oleh karena faktor produksi ia umsikan homoge dan b rger k beb s lintas industri maka
kondisi efisien akan terjadi ketika produktivitas marginal relatif input lintas indu tri sama
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input adalah � � ���, … , � � dan vekt r harg  
output adalah � � ���, … , ���, maka kondisi keseimbangan p da sisi produksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedia dal m pereko omian ad ah � ���, … , � �, d ngan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�� �  � ������� �  ����� � � � �����        � � 1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara matematis, set persama n ulai dari (1) sampai (3) cuku  tuk 
menyelesaikan persamaan simultan tersebut dan menc ri penawaran s tiap industri beserta
harganya masing-masing, termasuk berapa tingkat prod si tiap-tiap industri, utilisasi inpu
primer, dan harga relatif s tiap input. Lebih spesifik, terdap t � � �� � � pers maan yang 
independen untuk mencari �� permint an input optimal, � harg  fakt r, an � s plai b rang. 
Untuk sisi permintaan, sepanjang jumlah input ter edia dalam juml h tetap, ka 
harga relatif output sudah mengandung semua informasi yang dibutuhkan ntuk 
menentukan fungsi permintaan dari masing-masing barang �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , � ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahwa vektor pendapat n yang umumnya uncul pad  f ngsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umum ini d p t dimunculkan dala  bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jas  s �� t k 
setiap input jenis � dari seluruh �  input yang ada. Fungsi rmintaan ini homog n p da 
derajat nol terhadap harga. Selanjutnya, kondisi ke imbang  pasar bar g y ng dicirik
oleh seimbangnya pengeluar  dan pend patan engguna (user) d p t ditentukan. Pada
kondisi perekonomian tertutup, etiada n perdagangan akan mem at penawara  domestik
sama dengan permintaan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tid k terlepas dar ken ala p ngeluaran dan pend p tan, 
1 � �� ���, … , �� � ............................. ..............................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merup ka  permint an atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
Oleh karena f ktor roduksi dias msikan homogen dan bergerak bebas lintas industri maka
ondisi fisie  kan terjadi ketika produktivitas marginal relatif input lintas industri sama
dengan harga relatifnya. Apabila ve tor harga input adalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
output adalah � ���, … , ���, maka kondisi keseimbangan pada sisi produksi terjadi ketika,    � � /���  � ��    � � 1, … , �;    � � 1, … , �    .........................................  (2) 
Jika vektor input yang tersedia dalam perekonomian adalah � � ���, … , ���, dengan 
sumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi ketika, 
�� �  ������� �  ����� � � � �����        � � 1, … , � 
 ...................................  (3)
Secara matematis, set persama n mulai dari (1) sampai (3) cukup untuk 
m yel saikan e samaan sim ltan t r ebut dan mencari penawaran setiap industri beserta
h rganya masing-masing, term suk ber p  tingkat produksi tiap-tiap industri, utilisasi input
pri er, dan harg  relatif setiap input. Lebih spesifik, terdapat � � �� � � persamaan yang 
independen u tuk mencari �� perminta n input optimal,  harga faktor, dan � suplai barang. 
Untuk sis  permintaan, sep j ng juml h input t r edia dalam jumlah tetap, maka 
h rg  relatif output sudah mengandung semua inf rmasi yang dibutuhkan untuk 
enentukan fungsi permintaan dari m sing-m ing barang �: �� � �����, … , ��, … , ���   � � 1, … , �  ..........................................................  (4) 
Perlu dijelaskan bahw  vektor pendapatan yang umum ya muncul pada fungsi 
p rmi t n, dal m fra e keseimbangan umum ini dapat dimunculkan dalam bentuk 
penerimaan konsumen atas kepemilikan input �� dengan nilai balas jasa sebesar �� untuk 
se i  input jeni � i seluruh � input y g ada. Fungsi permintaan ini homogen pada 
erajat nol terhadap harga. S lanjut ya, kondisi keseimbangan pasar barang yang dicirikan
oleh seimbangnya peng luar n dan p ndapatan pengguna (user) dapat ditentukan. Pada 
kondisi pere onomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan membuat penawaran domestik
ama dengan p rmint n domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, 
1 � ������, … , ���� ............................................................................  (1) 
dimana ��� �  ���/�� merupakan permintaan atas faktor � � � oleh setiap unit produk � � �. 
O eh karena faktor produksi diasumsikan homogen dan bergerak bebas lintas industri maka
ondisi efisien akan terjadi ketika produktivitas marginal rel tif input linta  industri sam
dengan harga relatifnya. Apabila vektor harga input adalah � � ���, … , ��� dan vektor harga 
output adal h � � ���, … , ���, maka kondi i keseimb ngan pad  sisi roduksi terjadi ketika,   �� � ���/���  � � ��    � � 1, … , �;    � 1, … ,     .........................................  (2) 
Jika vektor inp t y ng tersedia d lam perekonomian adal h � � ���, … , ���, dengan 
asumsi bahwa penawaran setiap input tersebut inelastis, maka vektor � merupakan vektor 
yang konstan. Dalam hal ini, kondisi full utilized akan terjadi k tika,
�� �  � ������� �  ����� � �� �         1, … , � 
  ...................................  (3) 
Secara m tematis, set persa an mul  d ri (1) sa p i (3) cukup unt k 
meny lesaikan ers m n simultan ersebut d n nc ri pen w ran seti p i dustri b serta
harganya masing- asing, ter k berapa ti k t prod ksi tiap-t p industri, ilis si i put
primer, dan h rga relatif setiap i put. Lebih spesifik, terdap t � � �� � � persamaan yang 
i dep nden untuk me cari  permint an input optim l, � har a fa tor, dan � suplai barang. 
Untuk sisi permintaan, ep nj ng jumlah put tersedi  dalam ju lah tetap, m ka 
harga relatif output sudah mengandung sem a informasi yang dibutuhkan untuk 
menentukan fungsi permintaan dari masing-masing barang �: �� � �����, … , ��, … , ���    � � 1, … , �  ..........................................................  (4)
Perlu dijelaskan bahwa vektor pend pat n yang umumnya muncul p da fungsi 
permintaan, dalam frame keseimbangan umu ini dapat dimunculk n d lam bentuk 
penerimaan konsumen t s kepemilikan inp t �� dengan nilai b las jasa sebesar �� untuk 
setia  i put jenis � d ri seluruh �  i put yang da. Fungsi rminta n ini homogen pada 
deraj t nol terhadap harga. Sel nju nya, kondisi keseimb ngan p sar barang y ng dicirikan
oleh seimb gnya pengeluaran dan p ndapatan pen g a (user) dapat ditentukan. Pada 
kon isi perek nomian tertutup, ketiadaan perdagangan akan membuat penawaran domestik
sama dengan permintaan domestik: �� � ��    � � 1, … , �   ..................................................................................  (5) 
Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala pengeluaran dan pendapatan, 
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Kondisi tersebut tidak terlepas dari kendala 
pengeluaran dan pendapatan,
yang berarti, ada satu persamaan yang 
hilang dari J persamaan pada (6) di atas. Dengan 
demikian, jumlah persamaan yang ada menjadi 
 , sementara jumlah variabel 
endogen yang harus dicari tetap terdiri dari  output, 
 permintaan input, dan  harga input. Disini 
terlihat bahwa terjadi defisiensi sebesar 1 yang 
ditandai dengan jumlah variabel endogen yang lebih 
besar satu buah dibandingkan jumlah persamaan 
yang tersedia. Untuk menyelesaikannya, satu dari 
vektor harga output tersebut dijadikan pembanding 
(di-numeraire-kan). Harga ini akan menjadi 
pembanding terhadap harga-harga lain.
Langkah numeraire ini juga penting mengingat 
kerangka keseimbangan umum menekankan 
bahwa hanya harga relatif yang berpengaruh. 
Lebih lanjut, harga relatif ini memerlukan satu 
patokan dimana harga-harga lain akan mengacu 
pada harga tersebut. Jika dianggap penting untuk 
kemudahan analisis, pembanding tersebut dapat 
juga dinormalisir sehingga bernilai 1.
Selanjutnya, kondisi 7 keseimbangan autarki 
dapat diperoleh. Jika lebih lanjut diasumsikan 
terdapat  mitra dagang, maka kondisi 
keseimbangan pada persamaan (6) tidak dapat 
dipakai lagi. Sekarang, total produksi dunia harus 
seimbang dengan total konsumsi dunia,
yang b rarti, ad  satu persamaan yang hilang dari J persamaan pada (6) di atas. Dengan
demikian, jumlah persamaan yang ada menjadi � � �� � � � � � 1 , sementara jumlah 
variabel e ogen yang harus dicari tetap terdiri dari � output, �� permintaan input, dan � 
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pembanding (di-numeraire-kan). Harga ini akan menjadi pembanding terhadap harga-harga 
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Langkah numeraire ini juga penting mengingat kerangka keseimbangan umum 
menekankan bahwa hanya rga relatif yang berpengaruh. Lebih lanjut, harga relatif ini
memerlukan satu patokan dimana harga-harga lain akan mengacu pada harga tersebut. Jika
dianggap penting untuk kemudahan analisis, pembanding tersebut dapat juga dinormalisir
sehingga bernilai 1. 
Selanjutnya, kondisi 7keseimbangan autarki dapat diperoleh. Jika lebih lanjut 
diasumsikan terdapat �  mitra dagang, maka kondisi keseimbangan pada persamaan (6) 
tidak dapat dipakai lagi. Sekarang, total produksi dunia harus seimbang dengan total 
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Asumsi adanya neraca perdagangan yang seimbang pada setiap negara berimplikasi bahwa
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distribusi awal dari endowment atas input yang dimiliki oleh setiap negara. 
yang berarti, ada satu persamaan yang h lang dari J persama n pada (6) i atas. Dengan
demikian, jumlah persamaan yang ada me j di � � �� � � � � � 1 , s m n a jumlah
variabel endogen yang harus dicari tetap terdiri dari � output, �� permintaan input, dan � 
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menekankan bahwa hanya harga relatif yang berpengaruh. Lebih lanjut, harga relatif ini
memerlukan satu patokan dimana harga-harga lai  ak n mengac  p d  h rga tersebut. Jika
dianggap penting untuk kemudahan analisis, pemb di g tersebut dapat juga dinormalisir
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keseimbangan. Implikasinya, penyelesaian 
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satunya penentu karakteristik keseimbangan lintas 
negara adalah pola distribusi awal dari endowment 
atas input yang dimiliki oleh setiap negara.
Tingkat harga komposit, dapat dibentuk dari 
rata-rata tertimbang dari vektor harga output atau 
secara umum sebagai . Melalui 
indeks harga ini, keterkaitan antara (i) pasar 
input yang dipengaruhi oleh efisiensi berproduksi; 
dan (ii) permintaan konsumen atas uang, dapat 
dihubungkan. Jika suplai uang melebihi kebutuhan 
sektor riil, maka komposit harga akan meningkat 
(inflasi) dan mempengaruhi tingkat harga untuk 
setiap output , yang pada akhirnya akan 
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yang berarti, ada satu p rsamaan yang hil g dari J pers maan ad  (6) di at s. Deng
d mikian, jumlah persamaan yang ad  menj  � � �� � � � � � 1 , sementara jumlah 
variabel en ogen yang harus dicari tetap terdiri dari � output, �� permintaan input, dan � 
harg  input. Disini terlihat bahwa terjadi defisiensi sebesar 1 yang ditandai dengan jumlah
v riabel endogen y ng lebi besar satu buah dibandingk n jumlah persamaan yang 
t rs dia. U tuk menyelesaikannya, s tu dari vek o  harga output tersebut dijadikan
p mbandi g (di-num r ire-kan). Harga ini k n menj di p mbanding ter adap har -harga 
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Selanjutnya, kondisi 7keseimbangan autarki dapat diperoleh. Jika lebih lanjut 
diasu sikan terdapat �  mitra agang, aka kondisi kes imbangan pada persamaan (6) 
tid k dapat dipakai lagi. Sekarang, total produksi dunia harus seimbang dengan total 
konsumsi dunia, 
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yang rarti, ada satu pers ma n y hilang dari J per amaan pada (6) di at s. De an
d mikian, jumlah persam an yang ada menjadi � � �� � � � � � 1 , s mentar  jumlah 
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................................................(7) 
Asumsi danya neraca r gang n yan  seimbang ad  eti p negara berimplikasi bahwa
nilai impor dan ekspor secara agregat akan sama, 0 ������� � ���� � � ��� ��� � � � � � ������� � ��     � 1, … ,            (8)
Agregasi persamaan (8) linta  negara dengan catatan bahwa perdagangan akan membawa
harga yang sama lintas negara, maka akan diperoleh, 
0 � �� ����� � ������� � �� ���� � ����� � � � � � ��� ������� � 
   (9) 
Mengikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimba , maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya,  ....................................(9)
� ���� �  � ��������   � ������������
   ....................................................  (6) 
yang berarti, ada satu persamaan yang hilang dari J persamaan pada (6) di atas. Dengan
demikian, jumlah persamaan yang ada menjadi � � �� � � � � � 1 , sementara jumlah 
variabel endogen yang harus dica i tet p terdiri dari � output, �� permintaan input, dan � 
harg  input. Disini terlihat bahwa terjadi defisiensi ebesar 1 ng ditandai dengan jumlah
vari b l endogen yang lebi  b sar satu bu h dibandingka  jumlah persamaan y ng 
tersedia. Untuk menyelesaikannya, satu dari vektor harga output tersebut dijadikan
pembanding (di-numeraire-kan). Harga ini akan menjadi pembanding terhadap harga-harga 
lain. 
Langkah numeraire ini juga penting mengingat kerangka keseimbangan umum 
menekankan bahw  hanya harga r latif yang berp ngaruh. Lebih lanjut, harga relatif ini
memerlukan satu patokan dimana harga-harga lain akan mengacu pada harga tersebut. Jika
dianggap penting u tuk kemudaha  analisis, pembanding tersebut dapat juga dinormalisir
sehingga b rnilai 1.
Selanjutnya, kondisi 7keseimbang n autarki dapat diperoleh. Jika lebih lanjut 
diasum ikan terdap t �  mitra daga g, m k  kondisi keseimba  pad  persamaan (6) 
tidak dapat dipakai lagi. Sekarang, total produksi dunia harus seimbang dengan total 
konsumsi dunia, 
� ��� �  � ���     � � 1, … , ��������
................................................(7) 
Asumsi adany  neraca perd g ngan yang seimbang pada setiap negara berimplikasi bahwa
nilai impor d n e spor sec ra agregat akan sama, 0 ������ � ���� ������� � ���� � � � ������� � ����    � � 1, … , �           (8) 
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yang berarti, ada satu p rsamaan yang hilang dari J persamaan p da (6) di at s. Dengan
demikian, jumlah persamaan yang ada menjadi � � �� � � � � � 1 , sem ntara jumlah 
variabel en ogen yang harus dicari tetap terdiri d ri � output, �� pe mintaan inp t, dan � 
harga input. Disini terlihat bahw  t rjadi defisiensi sebes r 1 ya g itandai dengan jumlah
variabel endogen yang lebih besar satu buah dibandingkan ju la  persam an 
tersedia. Untuk menyelesaikannya, satu dari vektor harga output tersebut dijadikan
pembanding (di-numerair -kan). H rga i i akan m njadi pembanding terhadap harga-harga 
lain. 
Langkah numeraire ini juga penting mengingat kerangka keseimbangan umum 
menekankan bahwa hanya harga relatif yang berpengaruh. Lebih lanjut, harga relatif ini
memerluka  satu patok n dimana harga-harga lain akan mengacu pada harga tersebut. Jika
dianggap penting untuk kemud h n an lisis, pembanding tersebut dapat juga dinor alisir
sehingga bernilai 1. 
Selanjutnya, kondisi 7keseimbangan autarki dapat diperoleh. Jika lebih lanjut 
diasumsikan terdapat �  mitra dagang, maka kondisi keseimbangan pada persamaan (6) 
tidak dapat dipakai lagi. Sekarang, total produksi dunia harus seimbang dengan total 
konsumsi dunia, 
� ��� �  � ���     � � 1, … , ���������
................................................(7) 
Asumsi adanya neraca perdagangan yang seimbang p da s tiap negara berimplikasi b hwa
nilai impor dan ekspor secara agregat ka  sam , 0 � ������� � ���� � � � ������� � ���� � � � ������� � �� ��    � � 1, … , �           (8) 
Agregasi persamaan (8) lintas negara dengan catatan bahwa perdagangan akan membawa
harga yang sama lintas negara, maka akan diperoleh, 
0 � �� ����� � ������� � � � � �� ����� � ������� � � � � �� ����� � ������� � 
   (9) 
Mengikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
����  � �������  �  � ������������
   ....................................................  (6) 
yang berarti, ada satu persamaan yang hilang dari J persamaan pada (6) di atas. Dengan
demikian, jumlah persamaan yang ada menjadi � � �� � � � � � 1 , sement ra ju lah 
variabel endogen yang harus dicari tetap terdiri dari � output, �� permintaan input, dan � 
harga input. Disini terlihat b hwa terjadi defisiensi seb ar 1 yang dita dai dengan jumlah
vari b l endogen y g lebih esar sat  buah diba dingkan jumlah persamaan yang 
tersedi . Untuk menyelesaikannya, s tu d ri vektor harga output tersebut dijadikan
pe banding (di- umer ir -kan). H rga ini k n menjadi pemban ing terhadap harga-harg  
lai . 
La g ah numeraire ini juga penting mengingat kerangka keseimb ngan umum 
meneka kan ba w  hany  harga relatif yang berpengaruh. Lebih lanjut, harga relatif ini
memerluk n satu p tokan dim a harga-h rga lain kan meng cu pada h rga tersebut. Jik
dianggap penting untuk kemudahan analisis, pembanding tersebut dapat juga dinormalisir
sehing  bernilai 1. 
Selanjutnya, kondisi 7keseimbangan autarki dapat diperoleh. Jika lebih lanjut 
diasumsikan terdapat � mitra dag ng, maka ondisi keseimbangan pada persamaan (6) 
tidak d pat d pakai la i. Seka ang, total prod ksi dunia harus seimbang dengan total 
konsumsi dunia, 
��  ���     � � 1, … , ���������
................................................(7) 
Asumsi adanya ner ca perd gang n yang seimbang pada setiap negara berimplikasi bahwa
nilai impor dan ekspor secara agregat akan sama, 0 �� ��� � � � � �� ��� � ���� � � � �� ���� � �� ��    � � 1, … , �           (8) 
Agregasi persamaan (8) lintas negara dengan catatan bahwa perdagangan akan membawa
harga yang sa a lintas negara, maka akan diperoleh, 
0 � � � ��� ������ � � � �� ��� � ������ � � � �� ���� � ������� � 
   (9) 
Mengikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
Mengikuti huk  lr s gan � s r, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyelesaian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga pasar relatif juga sejumlah
itu. 
Jika harga pasar dunia dianggap eksogen, maka � persamaan pada (7), �� pada  (6), � pada (3) dan � pada p rsamaan (4), dapat diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap negara h rus mencari solusi sejumlah �� � 2� � � variabel endogen, yaitu ���, ��,� , dan � . S tu-sat nya penentu karakteristik keseimbangan lintas negara adalah pola 
distribusi wal dari endow en  at s input yang dimiliki oleh setiap negara. 
Tingk t harga komposit, dapat dibentuk dari rata-rata tertimbang dari vektor harga 
output tau secara umum sebagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
antar  (i) pasar i put yang dipengar hi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
konsumen atas uang, dapat dihubungkan. Jika suplai uang melebihi kebutuhan sektor riil,
maka kompo it harga akan ningkat (inflasi) dan mempengaruhi tingkat harga untuk setiap 
output �, yang pad  akhir ya akan mendorong peningkatan balas jasa nominal untuk setiap 
i put, ��.  
Mengulang spesifikasi vektor harga seluruh barang di pasar dunia, domestik dan 
impor sebagai ��  �  ����, . . . , ���� , ��  �  ����, . . . , ����  dan ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diingat bahwa � � �. Harga sebuah komoditi, dipengaruhi oleh tiga jenis harga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. K untung  dari spesifikasi dengan cara ini adalah harga komposit �� yang 
dib tuk dari har a barang �� sudah merefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
Dengan menggunakan harga komposit  �� , penelusuran atas sumber inflasi termasuk
imported inflation dapat dilakukan. 
Pada prinsipnya, prosedur penggunaan model CGE dikelompokkan ke dalam tiga 
tahap utama, yaitu tahap konstruksi database, permodelan dan implementasi model. Tahap
pertama angat penting da  dimulai dari data yang paling terdisagregasi untuk memberikan
fleksibilitas yang lebih luas pada analisis. Tahap kedua adalah pemodelan dimana penelitian 
ini menggunakan ORANI-G sebagai template yang kemudian dikembangkan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Setelah model terbentuk, proses yang dilakukan adalah mengkondensasi
model untuk memperoleh model yang secara ukuran dapat diatur (sizely manageable). 
Tahap ketiga adalah implementasi model yang dilakukan dengan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan command file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan tentang file yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
vari bel endogen dan eksogen; an (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di dalam command file ini, simulasi jangka panjang ataupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walras dengan � pasar,  � � 1 r dah seimbang, m ka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyelesaian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga p sar relatif juga s jumla
itu. 
Jika harga pasar dunia dianggap ksogen, maka � persamaan pada (7), �� pada  (6), � p da (3) d n � pa a per ma n (4), dap  disel saikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap negara harus menc i solusi sejumlah �� � 2� � � variabel endogen, yaitu ���, ��,�� , dan � . Satu-s tunya penentu kar kteristik keseimbangan lintas negara adalah pola 
distribusi awal dari ndowment atas input yang dimiliki ole  setia  neg ra. 
Ti gkat harga komposit, pat dibentuk d ri rat -rata tertimbang ari vektor harga 
output atau sec ra umu  sebagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
antara (i) pasar input yang dipengaruhi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
kons n atas uan , dapat dihubu kan. Jika supl i uang elebihi kebutuhan sektor riil,
m ka komposit h rga ak n me ingkat (i fl si) dan mempeng ruhi tingk t h rga untuk setiap 
utput �, yang p d khi nya ak n me dorong p ningkatan bal s jasa nominal untuk setiap 
input, ��. 
Mengulang spesifikasi vektor harga seluruh bar  di pas r duni , domestik dan 
impor s ag i �  �  ����, . . . , ���� , ��  �  ����, . . . , ����  dan ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diingat bahwa � � �. Harga sebu h komoditi, dipeng ruhi oleh tiga jenis harga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. Keuntungan dari spesifi asi dengan car  ini adal h harga komposit �� yang 
dibentuk dari h rga bar g �� sud h merefleksikan sem a yang terjadi baik dalam pasar. 
D ng n menggun k n harga komposit  �� , penelusuran atas sumber inflasi termas k
imported inflation dapat dilakukan.
Pada pri sipnya, prosedur penggu aan odel CGE dikelompokkan ke dalam tiga 
tahap utam , yaitu tahap konstruksi d tabase, permodelan dan implementasi model. Tahap
pertama sangat penting dan dimulai dari data yang paling terdisagregasi untuk memberikan
fleksibilitas yang lebih luas pada analisis. Tahap kedua adal h pemodelan dimana penelitian 
ini menggunakan ORANI-G sebagai template yang k udi n dikembangkan sesuai dengan 
tujuan peneliti n. Set lah model terbentuk, proses yang dil kukan ad l h engkondensasi
mo l untuk memperoleh model yang sec ra ukuran dapat diatur (sizely manageable). 
Tahap ketiga adalah implementasi model yang dil kukan dengan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan command file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan tentang file yang terlibat; (2) 
file yang a n dih silkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
variabel endoge  d n ekso e ; dan (5) spesifik i variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di d lam command file ini, simul si jangka panjang ataupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walras de gan � pasar, k tika � �  pasar sudah seimbang, maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyelesaian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga pasar relatif juga sejumlah
itu. 
Jika h r a pas r dunia di nggap eksogen, maka � persamaan pada (7), �� pada  (6), � da (3) dan � p da persamaan (4), d pat diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap negara harus mencari solusi sejumlah �� � 2� � � variabel endogen, yaitu ���, ��,�� , d  �� . Satu-satunya pene tu karakteristik keseimbangan lintas negara adalah pola 
distribusi wal d ri ndowme t tas i put yang dimiliki oleh setiap negara. 
Tingkat harga komposit, dapat dibentuk dari rata-rata tertimbang dari vektor harga 
output ata  secar  umum seb gai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
tara (i) pas r i put yang dipengaru i ol h efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
onsum n at s u , d t di ub gk n. Jika supl i uang melebihi kebutuhan sektor riil,
k ko posit h rg  aka  meningkat (infl si) dan mempengaruhi tingkat harga untuk setiap 
output �, yang pada akhir ya akan mendorong peningkatan balas jasa nominal untuk setiap 
input, ��.  
Mengul g spesif kasi vektor harga seluruh ar ng di pasar dunia, domestik dan 
imp r sebag i ��  �  ����, . . . , ���� , ��  �  ����, . . . , ����  dan ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diing t bahw  � � �. Harga sebuah komoditi, dipeng ruhi oleh tiga jenis harga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. Keuntunga  dari spesifik i dengan car  ini adal h harga komposit �� yang 
dibentuk dari harga barang �� sudah merefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
Deng n menggunak  harga ko posit  �� , penelusuran tas sumber inflasi termasuk
imported inflation dapat dilakukan. 
Pada prins pny , prosedur penggunaan model CGE dikelompokkan ke dalam tiga 
tahap utam , yaitu tahap konstruksi tabase, permodel  dan implementasi model. Tahap
pert ma s nga  penting d  dimulai dari data y  paling terdisagregasi untuk memberikan
fleksibilitas yang lebih lua  pad  anal si . T hap kedua adal h p modelan dimana penelitian 
ini menggunak  ORANI-G seb gai template yang k mudi  dikembangkan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Setelah model terbentuk, proses yang dilakuk  adalah mengkondensasi
model untuk me peroleh model ng secara ukura  dapat diatur (sizely manageable). 
T hap ketig  d lah i plementasi model yang dilakukan den an simulasi. Untuk itu, perlu 
menyi pk  co and file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan tentang file yang terlibat; (2) 
file y ng akan diha ilkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gr gg, Johansen); (4) kategorisasi 
variabel endogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di dalam command file ini, simulasi jangka panjang ataupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondis  keseimbangan. Implikasinya, 
penyelesaian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga pasar relatif juga sejumlah
itu. 
Jika harg  p sar dunia diangg p eksogen, mak  � pers ma n p d  �� da (6), � p da (3) d n � pada persamaan (4), dapat diselesaikan u tuk ti p-tiap negar . Dalam hal 
ini, setiap neg ra harus mencari solusi sejumlah �� 2� � � vari bel endogen, yaitu ���, �,�� , d  �� . S tu-satuny  pen tu karakteri t k keseimbang n lintas egara adalah ola 
istr bus wal d i endowment at s put y g imiliki oleh setiap negar . 
Tingkat har a komposit, apat dibent k dari rata-r ta t rtimbang dari vektor harga 
out ut atau secar  umum sebagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harg  ini, keterkaitan 
ant ra (i) pas r i put ya g i garuhi ole  efisiensi berprod ksi; dan (ii) perminta
konsumen atas u ng, dapat ihubungka . Jik  supl i ng melebihi kebut han se tor iil,
mak  komposit r  akan meningkat (inflasi) dan mempeng ruhi tingk t harga u tuk s tiap 
output �, yang pa a akhirnya k n endorong ingkat n balas jasa nominal untuk setiap 
input, ��.  
Mengulang spesifikasi vektor harga seluruh barang di pasar dunia, domestik dan 
impor sebagai ��  ����, . . . , ��� , ��   ����, . . . , ���  dan �   ����, . . . , ���� . Perlu 
diingat b hw  � � �. H rga sebu h komoditi, dip ngaruhi oleh tiga j nis h rga ini sehingga  �� � ���, ��, ��. K untu an ari spesifi as  den an cara ini dal h harga komposit �� yang 
dibentuk dari harga b ra �� su ah merefleksikan emua yan  terjadi baik dalam a ar. 
Dengan menggunakan harga komposit  �� , penelusuran atas sumber inflasi termasuk
imported inflation dapat dilakukan.
Pada prinsipnya, prosedur penggunaan model CGE dikelompokkan ke dalam tiga 
tahap utama, yaitu tahap konstruksi database, permodel n da  implementasi model. Tahap
pert ma sangat penting dan dimul i d ri data yang p ling terdisagr gasi untuk memberikan
fleksibilitas yang lebih luas pad  analisis. Tahap kedua adalah pemodelan dimana penelitian 
i i me ggunak n ORANI-G se g i template y g ke udian d kemb ng  sesuai dengan 
tuju  peneliti . Set l h model terben uk, proses yang dilakukan adalah mengkonde sasi
mo el untuk memperoleh model yang secara ukur n dapat diatur (sizely manageabl ). 
Tahap ketiga adalah implementasi model yang dilakuk n dengan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan command file (*cmf) yang memuat: (1) per yataan tent ng file yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Eul r, Gr gg, Johanse ); (4) kategorisasi 
variabel endogen dan eksogen; dan (5) spesifik si variabel y ng di-shock b serta 
besarannya. Di dalam command file ini, simulasi j ngka panjang ataupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walras dengan � pas r, ketika � � 1 pasar s d h s imbang, maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada l m kondisi keseimb ngan. Implikasinya, 
penyelesai  keseimbangan p sar sejumlah J – 1 dengan harga pas r r latif juga sejumlah
itu  
Jik h rga pasar unia dianggap e sogen, m ka � ers m  pada (7), �� da  (6), � p d (3) d n � p da persamaan (4), dapat diseles ikan untuk ti p-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap negara harus mencari solusi sejumlah � 2� � � variabel endogen, yaitu ���, ��,�� , d n � . S tu-satunya p nt  k rakteri ik kesei bangan lint s negara adalah pola
distrib si aw l dari ndowment atas i put y ng dimiliki oleh setiap negara. 
Tingkat harg  komposit, dapat dibentuk dari t -rata tertim ng d i vektor harga 
output at u sec ra umum sebagai �� ����, … , ���. Melalui ndeks  ini, keterkaitan 
nt  (i) p sar i put y ng ip ngaruhi ole  efisiensi berproduksi; da  (ii) permintaan
kons men atas uang, dapat dihubungk n. Jika suplai ua  melebihi k butuhan sektor riil,
m ka komposi  h r  n me ingk t (infl si) dan mempengaruhi tingkat harg  untuk setiap 
ut ut �, yang p da akhirnya akan endorong pening tan balas j sa nominal untu  setiap 
input, ��.  
M ngulang spesifikasi vektor harga luruh bar ng di pasar dunia, domestik dan 
impor sebagai ��   ����, . . . , ��� , ��   ����, . . . , ��� dan ��   ���, . . . , ���� . Perlu 
diingat b hwa � � �. H rg  sebuah ko oditi, dip ngaruhi ole  ti  jeni  ar a ini sehingga  �� ���, ��, ���. Ke ntungan dari spesifikasi dengan car  ini dalah harga komposit �� yang 
dibentuk d i harga bar ng �� sudah m refleksika  semu  yang terjadi baik dalam asar. 
Dengan menggunakan harga kom osit  �� , penelusur n atas sumber inflasi termasuk
imported inflation d pat dilakukan. 
Pad  ri ipn , prosedur penggunaan mod l CGE di elompokkan ke dalam tiga 
tah p ut m , yaitu tahap konstruksi datab se, permodelan dan implementasi model. Tahap
pertama s g t penting dan imulai dari d ta yang palin  terdisagregasi untuk memberikan
fl ksibilitas y ng lebih luas pada analisis. Tahap kedua a al h pe odelan di  penelitian 
i i menggun n ORANI-G sebag i templ te y g ke udian ike bangka  s suai dengan 
tujuan p neliti n. S elah mod l terb ntuk, proses y g ilakukan alah mengkondensasi
mod l untu memp roleh model yang secar  ukuran dapat diatur ( izely manageable). 
Tahap ketiga adalah implem nt si mod l g dilakukan dengan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan command file (*cmf) yang memuat: (1) p rnyataan tentang fil  yang terlibat; (2) 
fil  y g akan dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Eul r, Gragg, Johansen); (4) kategori asi 
variabel e dogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di d lam command file ini, simulasi j ka panjang ataupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sud h seimbang, maka 
pasar yang tersisa dij min jug  ber da dalam kondisi keseim angan. Implikasinya, 
penyelesaian keseimba gan pasar seju lah J – 1 dengan harga pa ar r l tif jug  sejumlah
itu. 
Jika harga pasar dunia di ap eksoge , m k  � persamaan pad  (7), �� p d  (6), � pad  (3) da  � pada ersa aan (4), dapat di eles ikan untuk iap-tiap neg ra. Dalam h l 
ini, setiap negara harus mencari solusi sej lah �� � 2� � � v riabel endogen, yaitu ���, �,�� , dan � . Satu-satunya penentu k rakteristik keseimba g n lintas negara dal h pol  
distribusi wal dari wment at  input y g i iliki oleh setiap negar . 
Tingkat h rga k mposit, d p t dib ntuk dari rat r ta t r imbang dari vektor harg  
output atau secara umum sebagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, k terkaitan 
antara (i) pasar i put yang di engar hi oleh efis ensi berproduksi; dan (ii) permi t an
konsumen atas uang, dapat dihubungka . Jika supla  ng mele ihi but h n sektor riil,
maka komposit harga kan meningkat (i flasi) dan empe ga uhi ti kat h rga u tuk setiap 
output �, y g p da akhir a a n endo o  ening t n alas jas  omi l ntuk seti p 
input, ��.  
Mengula g spesifikasi vektor harga seluruh barang di pasar duni , domestik dan 
impor sebagai ��  �  ����, . . . ���� , ��  �  � �, . . . , �� � dan  �  , . . . , � �� . Perlu 
diingat bahwa � � �. Harga sebuah ko oditi, dipe garuhi leh tig  jenis h rga ini sehingga  �� � ���, ��, ���  Keun ungan d i spesifikasi engan c ra ini a lah h rga ko p sit � yang 
dibentuk dari harga bara g �� su ah merefle sikan semu  yang terjadi baik d l m pasar. 
Dengan menggunakan h rga komposit  �� , pe elusuran atas sumb r infl si t rmasuk
imported inflation dapat dilakukan. 
Pada prinsipnya, prose ur penggunaan mo el CGE dikelompokka  ke dalam tig  
tahap utama, yaitu tahap konstruksi database, permodel n d  implem nt i model. T hap
pertam  sangat penting dan dimul i dari d t  yang paling terdisagreg i untuk memberikan
fl ksibilit s y ng lebih luas p da n lisis. Tah p k u  adalah pemodelan dim n  penelitian 
ini me g unakan ORANI-G seba i t mp te y g kemudian dik mbangk s suai d
tujuan penelitian. Se el h model ter entuk, p oses y g dil kukan dal h mengkondensasi
model untuk memperoleh model yang secara ukuran dapat di tur (sizely man ge ble). 
Tahap ketiga adalah implem ntasi model yang dil kukan dengan si ulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan command file (*cmf) ya g memuat: (1) pernyataan tentang fil  yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metode pro simasi (Euler, Gragg, Jo ansen); (4) kategoris si 
variabel endogen d n eksogen; dan (5) sp sifik i variabel yang di-shock be erta 
besarannya. Di dalam command file ini, si ulasi j ngk  panjang ataupun simul si jangk  
Mengikuti hukum Walras dengan  pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyelesaian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 deng n harga pasar relatif juga sejumlah
itu. 
Jika harga pasar dunia dianggap eksogen, maka � persamaan pada (7), �� p da  (6), � pada (3) dan � pada persamaan (4), dapat diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap n gara h r s mencari solusi sejumlah �� � 2� � � variabel endoge , yaitu ���, ��,�� , dan �� . Satu-satuny  penentu k rakteristik keseimbangan lintas negara dalah pola 
dist ibusi awal dari ndowment atas input yang dimiliki ole  setiap neg r . 
Tingk t ar a komposit, da at dibentuk d ri rata-r t  t rti ba g dari vektor harga 
output at u secara mum sebagai �� � ����, … , ���. M l lui ind s harga ini, keterkait n 
antara (i) pasar input yang dipengaruhi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
kons n atas uan , dapat dihubu kan. Jika supl i ang elebihi kebutuhan sektor riil,
mak  komposit harga ak n me ingk t (i fl si) d n mempengaruhi tingkat harga untuk setiap 
output �, yang p  khirny  ak  mendoro g p ningkat n bal s jasa nominal untuk setiap 
input, ��.  
Mengulang spesifikasi vek or ha ga se uruh bar g di pasar unia, domestik dan 
impor seb i ��  �  ����, . . . , �� � , �  �  ���, . . , ����  dan ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diingat bahwa � � �. Harg  sebu h komoditi, dipe g ruhi oleh tig  jenis arga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. Keuntungan dari spesifikasi dengan cara ini adalah harga komposit �� yang 
dibentuk dari harga barang �� sudah merefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
Dengan menggunakan harga komposit  , penelusuran atas sumber infla i termasuk
imported inflation dapat dilakukan. 
Pada prinsip ya, pro dur p ggunaan model CGE dikelompo k  ke dalam tiga 
tahap ut ma, yaitu tahap konstruksi d tabase, permodelan dan implement si model. T hap
pertama sangat penting dan dimulai dari data yang paling terdisagregasi untuk memberikan
fleksibilitas yang lebih luas pada analisis. Tahap kedua adalah pemodelan dimana penelitian 
ini menggunakan ORANI-G sebagai templ te yang kemudian ikembangkan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Setelah model terbentuk, proses yang dilakukan adalah mengkondensasi
odel untuk memperoleh model yang secara ukuran dapat diatur (sizely manageable). 
Tahap ketiga adalah implementasi model yang dilakukan dengan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan command file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan tentang file yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
variabel endogen dan eksogen; d n (5) spesifikasi variabel yang di- hock besert  
b saranny . Di dalam comm nd file ini, imulasi j ngka panjang taupu  simulas  j ngka 
Mengikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pasar yang t rsisa dijamin juga berad  dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyelesaian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga pasar relatif juga sejumlah
itu. 
Jik  h rg  p sar duni  di nggap eksogen, m ka � persam an pada (7), �� p da  (6), 
 da (3) n � pada p rs m (4), d pat dis le ikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, setia  negar  harus mencari solusi s jumlah � 2� � � variabel endogen, y itu ���, ��,�� , da  �� . Sat -satunya p e tu kar kteristik keseimb ngan lintas n g ra adalah pola 
distribusi w l dari en owment t s nput yang dimiliki oleh setiap negara. 
Tingkat harga mposit, d pat ibe tuk dari rat -rata tertimbang dari vektor harga 
output atau secar  um m sebagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
ntar  (i) pasar input yang dipengaruhi oleh ef siensi berproduksi; dan (ii) permintaan
ko sumen tas uang, dapat dihubungkan. Jika suplai uang melebihi k butuhan sektor riil,
maka komposit harga akan me ingk  (inflasi) dan mem engaruhi tingkat harga untuk setiap 
outp t �, yang pada khirnya ak n mendorong peningkatan balas jasa nominal untuk setiap 
input, ��.  
Me gulang pesifikasi vektor harga seluruh barang di pasar dunia, domestik dan 
imp r s agai ��  �  ����, . . . , ���� , ��  �  ����, . . . , ����  dan ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
ii g t bahwa � � �. Harg  sebuah omoditi, dipengaruhi oleh tiga jenis harga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. Keuntungan dari spesifikasi dengan cara ini adalah harga komposit �� yang 
dibentuk dari harg barang �� sudah merefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
Dengan menggunakan harga komposit  �� , penelusuran atas sumber inflasi termasuk
imported inflation dapat dilakukan. 
Pada prinsipnya, prosedur penggunaan model CGE dikelompokkan ke dalam tiga 
tahap ut m , y itu tahap konstruksi dat base, per odelan dan implementasi model. Tahap
pert m  sangat penting dan d mulai dari data yang paling terdisagregasi untuk memberikan
fleksibilitas yang leb h luas pada nalisis. Tahap kedua adalah pemodelan dimana penelitian 
ini me ggunakan ORANI-G sebagai t plate yang kemudian dike bangkan sesuai dengan 
tuju n peneliti . Set lah mod l terbentuk, pros s yang ilakuk adalah mengkondensasi
model untuk memper leh odel yang secara ukuran dapat di tur (sizely manageable). 
Tahap keti  dalah impl menta  model y n  dilakukan dengan simulasi. U tuk itu, perlu 
menyiapkan comman file (*c f) yang me at: (1) p rny an tentang file yang terlibat; (2) 
fil yang akan dihasil ; (3) metod  aproksimasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
variabel endogen d n ksogen; dan (5) spesifikasi v r abel yang di-shock beserta 
bes r n . Di d lam com and file ini, imul si ja gk  panjang a aupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walras dengan  pasar, ketik  � � 1 p sar sudah sei bang, maka 
pasar yang tersisa dijamin jug ber da dalam ondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyel aian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan h ga pasar relatif jug  sejumlah
itu. 
Jik  h ga pasar duni  diang ap eksogen, maka � pers maan pad  (7), �� p da  (6), � da (3) n � p da persama n (4), dapat diselesai an untuk tiap-ti p negara. Dalam hal 
ini, seti p negara harus mencari solusi sejuml h � � 2� � � v riab l endogen, yaitu ���, ��,
, dan �� . Satu- atunya penentu kara terist k k sei b ng  lintas neg ra adalah pola 
distri usi aw l ari dow ent atas input yang dimiliki oleh seti p ne ara. 
Ti gkat harga ko osit, dap t dibentu  ri r ta-r t  terti b  ri vektor harga 
o tput t u secara um se ag i �� � � ��, … , ���. M lalui indeks h rga ini, keterk itan 
ant ra (i) asar input yang dip ruhi oleh efisiensi berproduks ; dan (ii) permintaan
konsumen at s u ng, dapat dihubungk . Jika suplai uang m lebihi k butuh  sektor riil,
aka komposit harga akan meningkat (i flasi) dan mempengaruhi ti gkat harg  untuk setiap 
output �, yang p da akhirnya akan m ndorong pe in katan balas jasa nominal untuk setiap 
in ut, ��.  
Me ulang pesifikasi vektor harg  seluruh bar ng di p sar dunia, domestik dan
impor sebagai �  �  ���, . . . , � �� , ��  �  �� �, . . . , ���� dan �  �  ���, . . , ���� . Perlu 
diingat bahwa � � �. Harga sebuah ko oditi, dipengaruhi ol h tig  jen s harga ini sehingga  � � ���, ��, ���. Keuntungan ari pesifi si dengan car  ini dal h harga komposit �� yang 
dibentuk dari h rga barang �� sudah merefleksik n semua yang terjadi baik dala  pasar. 
Dengan menggunakan harga komposit  � , pe elusuran atas sumber infl i termasuk
imported inflation dapat dilakukan. 
Pada prinsipny , prosedur p ggunaan mo el CGE di elompokkan ke dalam tiga 
tahap utam , yaitu t hap kons ruksi database, permodelan dan imple entasi model. Tahap
pertama sangat penting d n dimulai dari dat  yang palin  terdisagregasi untuk memberikan
fleksibilitas yang lebih lu s pada analisis. Tahap kedua adalah pemodelan diman  penelitian 
ini menggunakan ORANI-G sebagai templat y ng kemudian dike b ngkan sesuai dengan 
tujuan pen liti n. Setelah model terbentuk, proses yang dilakuk  adal h m gkondensasi
model untuk memperoleh model y ng sec ra ukuran dapat diatur (sizely manageable). 
Tahap ketiga adalah imple entasi mode  yang dilakukan deng  s mulas . Untuk itu, perlu 
menyiapkan command file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan t nt  file yang terlibat; (2) 
file yang kan dihasilkan; (3) metode proksimasi (Euler, Gr gg, Johansen); (4) kategorisasi
variabel endogen dan eksogen; dan (5) pesifikasi variabel yang di-shock beserta 
bes r nny . Di dal m command fil  ini, simulasi jangka panjang taupun simul si jangka 
Mengikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
p sar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyelesaian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga pasar relatif juga sejumlah
itu. 
Jika harg  pasar dunia dianggap eksogen, maka � persamaan pada (7), �� pada  (6), � pada (3) dan � pada persamaan (4), dapat diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap negara harus mencari solusi sejumlah �� � 2� � � variabel endogen, yaitu ���, ��,�� , dan �� . Satu-satunya penentu karakteristik keseimbangan lintas negara adalah pola 
distribusi awal dari endowment atas input yang dimiliki oleh setiap negara. 
Tingkat harg  komposit, dapat dibentuk dari rata-rata tertimbang dari vektor harga 
output atau secara umum sebagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
antar  (i) pasar input yang dipengaruhi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
konsumen atas uang, dapat dihubungkan. Jika suplai uang melebihi kebutuhan sektor riil,
maka komposit harga akan meningkat (inflasi) dan mempengaruhi tingkat harga untuk setiap 
output �, yang pada akhirnya akan mendorong peningkatan balas jasa nominal untuk setiap 
input, ��.  
Mengulang spesifika i vektor harga seluruh barang di pasar dunia, domestik dan 
impor sebagai ��  �  �� , . . . , �� � , ��  �  ����, . . . , ����  dan ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diing t b hwa � � �. Harga sebuah komoditi, dipengaruhi oleh tiga jenis harga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. Keuntungan dari spesifikasi dengan cara ini adalah harga komposit �� yang 
dibentuk dari harga ba ang �� su h merefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
Dengan menggun kan harga komposit  �� , penelusuran atas sumber inflasi termasuk
mported infl tion dapat dilakukan. 
Pada prinsipnya, prosed r penggunaan model CGE dikelompokkan ke dalam tiga 
tahap utama, yaitu tahap konstruksi database, permodelan dan implementasi model. Tahap
pertama sangat penting dan dimulai dari data yang paling terdisagregasi untuk memberikan
fleksibilitas yang lebih luas pada analisis. Tahap kedua adalah pemodelan dimana penelitian 
ini mengg nak n ORANI-G sebagai template yang kemudian dikembangkan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Setelah model terbentuk, proses yang dilakukan adalah mengkondensasi
mod l untuk memperoleh model yang secara ukuran dapat diatur (sizely manageable). 
Tahap ketiga adalah implementasi model yang dilakukan dengan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan command file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan tentang file yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
variabel endogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di dalam command file ini, simulasi jangka panjang ataupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walr s d ngan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
s r yang tersisa dijami  juga berada d lam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyeles ian kesei bangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga pasar relatif juga sejumlah
itu. 
Jika harga pasar dunia dianggap eksogen, maka � persamaan pada (7), �� pada  (6), � da (3) d n � pada persamaan (4), dapat diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap negara harus mencari solusi sejumlah �� � 2� � � variabel endogen, yaitu ���, ��,� , dan �� . t -satunya penentu karakteris ik keseimbangan lint s neg ra adalah pol  
istribusi awal dari endowment atas input yang dimiliki oleh setiap negara. 
Tingkat harga komposit, dapat dibentuk dari rata-rata tertimbang dari vektor harga 
output atau secara umum sebagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
antara (i) pasar input yang dipengaruhi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
konsumen atas uang, dapat dihubungkan. Jika suplai uang melebihi kebutuhan sektor riil,
ma  kompo t h rga akan meningkat (inflasi) dan mempengaruhi tingkat harga untuk setiap 
o tp t �, yang pada akhirnya akan mendorong peningkatan balas jasa nominal untuk setiap 
i put, ��.  
Mengulang spesifikasi vektor harga seluruh barang di pasar dunia, domestik dan 
i por seb g i ��  �  ����, . . . , ���� , ��  �  ����, . . . , ����  d n ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diingat bahwa � � . Harga sebuah komoditi, dipengaruhi oleh tig  jenis harga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. Keuntungan dari spesifikasi dengan cara ini adalah harga komposit �� yang 
dibentuk dari harga barang �� sudah merefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
Dengan menggunakan harga komposit  �� , penelusuran atas sumber inflasi termasuk
import d inflation dapat dilakukan. 
Pada prinsipnya, prosedur penggunaan model CGE dikelompokkan ke dalam tiga 
ta p utam , y itu tahap konstruksi database, permodelan dan implementasi model. Tahap
pert ma sangat penting dan dimulai dari data yang paling terdisagregasi untuk memberikan
fleksibilit s yang lebih luas pada analisis. Tahap kedua adalah pemodelan dimana penelitian 
ini menggunakan ORANI-G sebagai template yang kemudian dikembangkan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Setelah model terbentuk, proses yang dilakukan adalah mengkondensasi
model untuk emperoleh model yang secar  ukuran dapat diatur (sizely manageable).
Tahap ketiga adalah implementasi model yang dilakukan dengan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan command file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan tentang file yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
variabel endogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di d lam command file ini, simulasi jangka panj ng ataupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyelesaian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga pasar relatif juga sejumlah
itu. 
Jik  harga pasar dunia diang ap eksogen, maka � persama n pada (7), �  pada  (6), � pada (3) dan � pada persama n (4), dapat diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap negara harus mencari solusi sejumlah � 2� � variabel endogen, yaitu ���, ��,�� , . Satu-satunya pe entu karakteristik keseimbangan li tas neg r  adalah pola 
distri i al dari endowment tas input yang dimil ki ol h setiap negara. 
Tingkat harga komposit, d pat dibentuk dari rata-rata tertimbang dari vektor harga 
output atau secara umum sebagai �� � �� �, … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
antara (i) pasar input yang dipengaruhi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) perminta n
konsumen atas uang, dapat dihubungkan. Jika suplai uang melebihi kebutuhan sektor riil,
maka komposit harga akan meningkat (inflasi) dan mempengaruhi tingkat harga untuk setiap 
output �, yang pada akhirnya akan mendorong peningkatan balas jasa nominal untuk setiap 
input, ��.  
Men ulang s esif kasi vekt r harga seluruh barang di pasar dunia, domestik dan 
impor sebagai �   � � , . . . , �� � , �  �  � � , . . . , �� � dan �  �  � �, . . . , � �� . Perlu 
d ingat b hwa � �. Harga sebu h komo it , dipengaruhi ole  tiga jenis harga ini sehing a  �� � � �, � , ���. Keuntungan dari spesif kasi dengan cara ini adalah harga komposit �� yang 
dibentuk dari harga barang �� sudah erefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
Denga  meng unakan harga komposit  �� , penelusuran atas sumber inflasi termasuk
imported inflation dapat dilakukan. 
P da prinsipnya, prosedur peng una n model CGE dikelompok an ke dalam tiga 
tahap utama, yaitu tahap konstruksi database, permodelan dan implementasi model. Tahap
pertama sangat penting dan dimulai dari data yang paling terdisagregasi untuk memberikan
fleksibil tas yang lebih luas pada analisis. Tahap kedua dal h pemodelan dimana penelit an 
ini m ng nakan ORANI-G sebagai template yang kemudian dikembangk  s suai dengan 
tujuan p nelit an. Setelah model terb ntuk, proses yang dilakukan adalah mengkondensasi
model untuk emperoleh odel yang secara ukuran dapat diatur (sizely manageable). 
Tahap ketiga adalah implementasi model yang dilakukan dengan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan command file (*cmf) yang memuat: (1) pernyata n tentang file yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Grag , Johansen); (4) kategorisasi 
variabel endogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besaran ya. Di dalam command file ini, simulasi jangka panjang ataupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyelesaian keseimbangan r sejumlah J – 1 d ngan harga pasar r latif juga sejumlah
itu. 
Jika harga asar dunia di nggap eksogen, maka � persam n p da (7), �� pad   (6), � p d  (3) an p d  persam an (4), dap t disel saik n untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, s ti p neg ra h rus mencari olusi sejumlah �� � 2� � � variabel endo en, yaitu ���, ��,�� , d  �� . Satu-s tunya enentu karakteristik keseimba gan li tas negara adalah pola 
di t ibusi wal dari endowment atas input yang dimiliki oleh s ti p negar . 
Ti kat har a ko posit, dap t dibentuk dari r ta-rata tertimbang dari vektor h rga 
output at   u um seb i �� � ����, … , ��� l lui indeks harga ini, keterkaitan 
ntara (i) as r input yang di ngaruhi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
kons men atas ang, dapat dihubungkan. Jika suplai u ng melebihi kebutuhan sektor riil,
ak  komposit har a akan m ni gkat (inflasi) dan mempeng ruhi tingkat harg  untuk setiap 
outpu  �, yang pad  akhirnya akan mendoro g peningkatan balas jasa nominal untuk setiap 
input, ��.  
Mengulang s esifikasi vektor harga seluruh barang di pasar dunia, domestik dan 
impor sebagai ��   ����, . . . , ���� , ��  �  ��� , . . . , �� �  dan ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
dii gat bahwa � �. H rga sebuah komoditi, dipengaruhi oleh tiga jenis harga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. K untung n dari spesifikasi dengan cara ini adalah harga komposit �� yang 
dibentuk dari h rg  b rang �� sud  m refleksik n semua y g terjadi b ik dala  pasar. 
Dengan m ngg naka  harg  komposit  �� , pe elusuran atas sumber inflasi termasuk
imported inflation dapat dilakukan. 
Pada prinsipny , prosedur penggunaan odel CGE dikelompokk  ke dal m tiga 
tahap utama, yaitu tahap konstruksi databas , permodelan dan implementasi model. Tahap
pertam  s at penting an dimulai dari data yang pali g terdisagreg si untuk memberikan
fleksibilitas yang lebih luas pada n li is. Tah  kedua adalah pe odelan dimana penelitian 
ini m nggun kan ORANI-G seb gai t mplate yang kemudian dikembangkan sesuai dengan 
tuju n pe elitian. S telah model terb tuk, proses yang dilakukan adalah mengkondensasi
model untuk memperoleh odel secara uk ran d pat diatur (sizely mana eable). 
Tahap ketiga adalah implementasi model yang dila uk n engan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan command file (*cmf) yang me uat: (1) per yataan tentang file yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
variabel endogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di dalam com and file ini, simulasi jangka p njang ataupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walr s d ngan � pas r, ketika � � 1 p s r su ah seimb ng, maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyelesaian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga pasar relatif juga sejumlah
itu. 
Jik  h rga p sar dunia dianggap eksog n, maka � persa a n pada (7), �  p d   (6), � pada (3) dan � pada persamaan (4), dapat diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap negara harus me c ri solusi sejumlah �� � 2� � � variabel endogen, yaitu ���, ��,�� , d n �� . Satu-satuny  pen  karakteristik kesei b an lintas negara adalah pola 
di tribusi wal dari ndowment atas input yang dimiliki oleh setiap egara. 
Tingkat harga komposit, dapat dibentuk dari rata-rata tertimbang dari vektor harga 
output at u secara umum sebagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
antara (i) pasar input y ng dipeng uhi oleh fisiensi berproduksi; dan (ii) perm ntaan
o su en at s uang, pat dih bu gk n. J  supl i ua g melebihi kebutuhan sektor riil,
maka komposit harga akan meningkat (infl i) dan mempengaruhi tingkat harga untuk setiap 
o tput � yang p da a hirny  kan mendorong peningkatan balas jasa nominal untuk setiap 
input, �.  
Mengulang spesifikasi vekt r arg  seluruh barang i p sar dunia, d mestik da  
impor sebagai ��   � �, . . . , � , ��  �  ����, . . . , ����  dan ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diing t bahwa � � �. Harg  sebua komoditi, dipengaruhi ol h tiga jenis harg  ini sehingg   �� � ���, ��, ���. Keuntungan dari spesifika i denga  cara ini adalah harga komposit �� yang 
dibent  dari harga barang �� sudah mereflek ikan s mua y g terjadi baik dala  pasar. 
Dengan menggunakan harga komposit  �� , penelusuran atas sumber inflasi termasuk
imported inflation da t dilakukan. 
Pad  prinsipnya, pro edur pengguna  model CGE ikelompokk  k  al m ti  
tahap utama, yaitu tahap kon truksi database, ermodelan dan im lement si model. Tahap
perta a sangat pent g d  dimul i dari data yang p ling t rdisagregasi unt k memb rik
fleksibilitas yang lebih l s pada an lisis. T ap kedua adalah pem d l  iman  pe eliti n 
i i enggunakan ORANI-G eba i templat  yang k mudian dikembangk sesuai engan 
tujuan penelitian. Setelah model terbentuk, ros s y ng dilakuk  a lah mengkonden asi
model untuk memperoleh model yang secara ukuran dap t diatur (siz ly m ag able).
Tahap ketiga adalah i plement si mode  y g dilakukan deng n simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan command f le (*cmf) yang memuat: (1) perny taan tentang le yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metode proksimasi (Euler, Gragg, Johanse ); (4) kategoris si 
variabel endogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di dalam command file ini, simulasi jangka panjang ataupun simulasi jangka 
Me gikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pas r yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyeles ian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 deng  h rga pasar relatif juga seju l h
itu. 
Jika rg  pas r dunia dian gap eksogen, maka � persa an pada (7), �� pada  (6), � p a (3) d n � pada persamaan (4), dapat diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, s ti p eg r  harus mencari solusi s jumlah �� 2� � � v riabel endogen, y itu ���, ��,�� , d  �� . Satu-satunya penentu karakteristik keseimbangan lintas nega  adalah pola 
distribusi awal dari endowment atas input yang di iliki oleh setiap negara. 
Ti gkat harga komposit, dapat dibentuk d i rata-rat  tertimbang dari vektor harga 
output atau s cara umum s bagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
t r  (i) pasar input yang dipengaruhi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
ko sumen tas uang, da at d hubungkan. Jika supla  uang mel bihi kebutuhan sektor riil,
ma a komposit harga akan meningka  (inflasi) dan mempengaruhi tingkat harga untuk setiap 
output �, yang pada akhirnya akan mendorong peningkatan balas jasa nominal untuk setiap 
inp t, ��.  
Mengul ng spesifikasi vektor harga seluruh barang di pasar dunia, domestik dan 
impor seb gai ��  �  � ��, . . . , � � , ��  �  ����, . . . , ����  dan �  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diingat bahwa � �. Harga sebuah komoditi, dipengaruhi oleh tiga jenis harga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. Keuntungan dari spesifik si dengan cara ini adalah harga komposit �� yang 
diben uk dar harg  barang �� sudah merefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
Dengan menggunakan harga komposit  �� , penelusuran tas sumber inflasi termasuk
imported inflation dapat dil kuk n. 
Pa a rinsipny , prosed r pe ggunaan model CGE dikelompokkan ke dalam tiga 
ta ap uta , yaitu tahap ko str ksi database, p rmod lan da  impleme tasi model. Tah p
pertama ang t penting dan imul i ri ata y  paling terdisa regasi untuk memberikan
fl ksibilitas y g lebih luas p da analisis. T hap kedua adalah pemodelan dimana penelitian 
ini me ggun kan ORANI-G sebagai template yang kemudian dikembangkan sesuai dengan 
tujuan p nelitian. Setelah model terbentuk, proses yang dilakukan adalah mengkondensasi
odel ntuk memperoleh model yang secara ukuran dapat diatur (sizely manageable). 
Tahap keti  adalah implementasi model yang dilakukan dengan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapk n comm nd file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan tentang file yang terlibat; (2) 
file ya  ak n dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
variabel endogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di dalam command file ini, simulasi jangka panjang ataupun simulasi jangka 
M ngikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar udah seimb ng, maka 
pasar y ng tersisa dijamin ju a berada dalam kondisi keseimba gan. Implikasi ya, 
penyelesai n keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan h rg  pas r relatif juga ejumlah
itu. 
Jika harg p s r du i  di gg p eksoge , mak  � p rs m an pada (7), �� pada  (6), 
 p a (3) dan � pada r am a  (4), d pat diselesaikan u tuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap negar  haru  encari solusi sejumlah � 2�  variabel endogen, y itu ���, ��,�� , dan �� . Satu-satunya penentu karakteristik keseimbangan lintas negara adal h pola 
distribusi aw l dari endow ent atas input y ng dimiliki ole  setiap negar . 
Ti gkat harga komposit, apat dibentuk da i r ta-rata tertimbang dari vektor harga 
output t u sec r  um  s b gai �� � ����, … , ���. Melalui ind ks h rg  ini, ket rkaitan 
antar  (i) r input y g dipengaruhi oleh fisi nsi ber roduksi; da  (ii) per intaan
o s e  at s uang, d pat dihubu gk n. Ji  supl i u ng melebihi keb tuhan se tor riil,
maka komposit harga kan men ngkat (inflasi) n m engaruhi tingkat harga untuk seti p 
output �, yang pada akhirnya akan mendorong peningkatan balas jasa nomin l untuk setiap 
input, ��.  
Mengul  spesifik si vektor harga seluruh b rang d  pasar duni , dome tik dan 
im or seb gai �  �  ���, . . . , ���� , ��  �  ����, . . . , ����  dan ��  �  ����, . . . , ��� . Perlu 
di nga  bahwa � � �. Harg  sebu h ko oditi, dipengaruhi oleh ti a jenis harga ini sehingga �� � ���, ��, ���. Keuntung n dari spesifikasi dengan cara i i ad lah harga ko posit �� y ng 
dibentuk ri harga b rang �� sudah merefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
Dengan menggunakan harga komposit  �� , penelusuran atas su ber inflasi term suk
imported i flation d pat dilakukan. 
Pada prinsipnya, prosedur pengguna n model CGE kelompokka  ke dal m tiga 
t hap utama, yaitu t p kon truksi database, ermodelan a  impleme tasi model. Tahap
pert ma sa gat penting d n di ulai dari d ta  pal ng t rdisagreg i untuk memb rikan
fleksibilitas yang lebih luas pa a analisi . Tahap kedu  adal h pe odelan di ana pe liti n 
i i m nggunakan ORANI-G sebagai template y ng kemudi n dikembangk n sesuai d ngan 
tuju n penelit an. Setelah model terbentuk, proses yang dilak k ad lah meng ondensasi
odel untuk me peroleh model yang secara ukuran d pat diatur (siz  man ge ble). 
Tahap ketig  al h implementasi model yang d lak kan de ga  si ul si. Untuk tu, perlu 
menyiapkan c mmand file (*cmf) yang memu t: (1) pernyata  t ntang file yang terli t; (2) 
fil  y ng k n diha ilk n; (3) metode aproksi si (Eul r, Gr g, Joh nsen); (4) kategorisasi 
vari bel endogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di dalam command file ini, simulasi jangka panjang ataupun simulasi jangka 
Mengik ti huk m W lr s dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pasar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi kesei banga . Implikasinya, 
peny lesaian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga p s r relatif ju a sejumlah
itu.
Jika h rg  pasar duni  dianggap eksogen, mak  � ersamaan pada (7), �� pada  (6), � p d  (3) da  � p da persam an (4), d p t diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, seti p egara harus m ncari solusi sejumlah �� � 2� � � variabel endogen, yaitu ���, ��,�� , an �� . S tu-s tunya penentu k rak eristik kese mb g n li tas negara d lah pola 
distribu i w l d ri e dowment at s input y ng dimiliki oleh seti p negara. 
Tingkat harga ko posit, dapat dibentuk dari r ta-rata tertimbang d r  vektor harga 
o tput atau sec ra umum seba i �� ����, … , ���. Mel lui ind ks harg  ini, keterkaitan 
nt ra (i) pasar in ut y ng ipengaruhi oleh efisiensi berprodu si; da  (ii) permintaa
ko sume  atas ang, ap t dih bungkan. Jika supl i uang melebihi kebutuhan sektor riil,
m k komposit harga k n meningk t (inflasi) dan mempengaruhi tingkat harga untuk setiap 
output �, yang pada akhirnya k n mendor ng eningkat n balas jasa nomin l untuk seti p 
inp t, ��.  
Mengul ng spesifik si v ktor harg  selur h bar ng di pasar dunia, domestik dan 
i por seb gai ��  ����, . . . , ���� , ��   ���, . . . , ���� n ��   � ��, . . . , ���� . Perlu 
diing t bahw  � � �. Harga sebu h komoditi, dipeng ruhi ole  ti  jenis arga ini sehingga  � ���, � ���. Keuntunga  d ri spesifikasi dengan cara ini dalah harga komposit �� yang 
dibentuk dari harga b rang �� sudah mer fleksik  semua yang terj di b ik dalam pasar. 
Dengan mengguna an harga komposit  �� , penelus r n atas sumber inflasi termasuk
im rt d inflation d pat dilakukan. 
P d  rinsipnya, prosedur penggun an odel CGE dikelompokkan ke al m tiga 
t h p ut m , yaitu tahap konstruksi database, permodelan dan implement si model. Tahap
p rta  s gat penting n imulai d ri data y ng p lin  terdi agre asi untuk memberikan
fl ksibilit s y ng l bih lua  p d  an lisis. T h p kedu  d l h pemodel  dimana penelitian 
ini enggunak n ORANI-G se gai template yang udian dikembangkan sesuai dengan 
tujuan peneliti n. Setel h mod l terbentuk, roses yang dil kukan adalah me kondensasi
mod l u t k e p roleh model yang secar  ukur n dap t diatur ( izely mana able). 
T h  ketiga alah i pl t i model y ng dil ku n dengan simulasi. Untuk itu, p rlu 
m nyiapkan com d file (*c f) yang mu t: (1) pernyata  te t ng file yang terlib t; (2) 
fil  yang akan dih il n; (3) metode apro si asi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
v riabel endog n dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besar nnya. Di d lam command file ini, simulasi jangka panjang at upun simulasi jangka 
i uti  alr   � r, ti  �  r  i ,  
r  t r i  ij i  j  r  l  i i i . I li i , 
l i  i  r j l      r  a ar r l tif j g  j l
it . 
i  r  r ia i  ,   p r   ( ), �    ( ), 
  ( )  � a  r  ( ), a t i i t  ti -ti  r . l  l 
i i, ti  n r  r  ri l i j l  � �  ri l , it  ��, �,� ,  � . t - at  t  ar t ri ti  i  lint  r  a al  l
i tri i l ari n t t  i t  i ili i l  ti  r . 
i t  m it, t i t  ri r t -r t  t rti  ari t r r  
ut t t  ar   a � � �, , ��. lal i i  r  i i, t r it  
t r  (i) r i t a  r i l fi i i r r i; n ( i) r i t n
 t  u , t i u . i l i  l i i t  t r r il,
a  it r  a a  i t (i fl i)  r i ti t r  t  ti  
t t �,   ir    i t  l  j  i l t  tia  
i t, �.  
l  ifi i t r r a l ru  r  i r i , ti   
im r i   � �, . . . , ,   � , . . . , �  da    �� �, . . . , � . rl  
i t  �. r   iti, i r i l h tiga j i  h r  i i i   � � , , �. t  ri ifi i  r  i i a l  r  it �  
i t  ri r  r  �  refl i    t rj i i  l  r. 
 k  r  it  � , l r  t  r i fl i t r
p rt  i fl ti  a t il . 
a a pri i , r r  l i l   l  ti  
t a  ta a, it  t  tr i t , r l   i l t i l. 
t m  n t ti   i l i ri t  li g t r is r g i t  ri
fle i ilita   l i  l s a  i i .  a a l  l  i  liti  
i i  I-  ba i t l t   i  i  i  
t j  liti . t la  l t r t , r   il  l  i
l tu  er l  l  ra r  t i t r ( i l l ). 
p ti  d l  im l m t  l il ka   i l . t  it , erl  
i   fil (* f)  t: ( ) r t an t t  fil   t rli at; ( ) 
file   i a lka ; ( ) t  r k im i ( l r, r , ); ( ) t ri i 
ari l e   ;  ( ) ifi i ri l  i-  rt  
ra . i al  fil  i i, i l i j  j  t  i l i j  
Mengikuti hu um W lras deng n � pasar, ketik  � � 1 p sar sudah seimbang, maka 
p sar yang tersisa dij min juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyel saian keseimb gan p sar sejumlah J – 1 deng n harga pasar relatif juga sejumlah
itu.
Jika harg  p sar duni  diangg p eksogen, maka � persamaan pada (7), �� pada  (6), � pada (3) d  � p da persama n (4), apat diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, etiap negara h rus encari so usi sejuml h �� 2� � variabel endogen, yaitu ���, ��,�� , dan �� . Satu- atuny  pe e tu karakteristik kes imbang n lin s nega a adalah pola 
distribusi wal dar  e dowment atas input y n  dimiliki oleh setiap n g ra. 
Tingkat h ga komposit, dap t dibentuk da  r ta-rata tertimbang dari vektor harga 
o tp t atau secara umum sebagai �� ���� … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
t  ( ) pasar i put yang dipe g ruhi oleh fis ensi berproduksi; d n (ii) permintaan
o su en t s ang, dapat dihubung an. Jika uplai uang melebihi kebutuhan sektor riil,
m ka ko osit h rga akan men ngk t (inflasi) d n mempengaruhi tingkat harga untuk s tiap 
output �, yang p da akhir y  k n mendorong penin katan balas j sa nomin l unt k setiap 
input � .  
Me gu ang spesifikas vektor harga seluruh barang di pas r dunia, domestik dan 
impor seb gai ��   � � , . . . , ��� , �   � �, . . , ���  dan ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diingat bahw  � � �. Harga sebu h komoditi, dipengaruhi oleh tiga jenis harga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. t ngan dari spesifikasi dengan c ra ini adalah harga komposit �� yang 
ibentuk dari harga bar ng �� su h merefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
Dengan menggunak n harg  kom osit  �� , elusur  atas sumber inflasi termasuk
mported inflation dapat dilakukan. 
Pada prin ipny , pros r pengguna n odel CGE dikelompokkan ke dalam tiga 
tahap ut m y itu tah p ko struksi atabas , permodelan dan implementasi model. Tahap
p rtama sang t penti  dan dimulai ari dat y ng paling terdisagregasi untuk memberikan
fleksi ilitas yang lebih lu s pada alisis. Tah p kedua adal h pemod lan dimana penelitian 
ini mengg nakan ORANI-G sebagai template yang kemudian dikembangkan sesuai dengan 
ju peneliti n. Setelah model terbentuk, pros s y ng dilakukan adalah mengkondensasi
m el u tuk memperoleh mo el yan  secar  ukuran dap t diatur (sizely manageable). 
T hap ketiga adal h implementa i odel ya g dilakukan dengan imulasi. Untuk itu, perlu 
enyiapk  comm d file (*cmf) y ng memuat: (1) pernyataan tentang file yang terlibat; (2) 
fil  yang k n d hasi kan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
vari bel endogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
be ar ny . Di d lam comm d file ini, simulasi jangka panjang ataupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walras d gan � p sar, ketik  � � 1 p sar sud h seimbang, maka 
as r yang tersisa ij in juga b r da dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyelesaia  keseimbangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga pas r relatif juga sejumlah
i . 
Jik  harga p sar dunia i nggap eksogen, maka � persamaan pada (7), �� pada  (6), 
ada (3)  � pad  persamaan (4), dapat diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, s tia  ne r  harus menc ri solusi sejumlah �� � 2� � � vari bel endogen, yaitu ���, ��,�� , n �� . Satu-sat nya penentu karakteristik keseimbang n lintas negara adalah pola 
dist ibus  awal dar endowment tas inpu  y ng imilik  oleh seti p negara. 
Tingkat harga komposit, dapat dibentuk dari rata-rata tertimbang dari vektor harga 
output atau secara umum sebagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
antara (i) pasar input yang dipengaruhi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
konsume  atas uang, dapat dihubungkan. Jika suplai uang melebihi kebutuhan sektor riil,
mak  komposit harga akan meningkat (inflasi)  mempengaruhi tingkat harga untuk setiap 
output �, yan p da ak irnya akan m dorong p nin katan balas jasa nominal untuk setiap 
nput, ��.
Mengulang pesifikasi vektor h rga seluruh barang di pasar du ia, domestik dan 
impor sebagai ��  �  ����, . . . , ���� , �� �  ����, . . . , ����  dan ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diingat bahw  � � �. Harga sebuah komoditi, dipengaruhi oleh tiga jenis harga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. Keuntungan dari spesifikasi dengan c r  ini adalah harga komposit �� y ng 
dibentuk dari h rga barang �� sudah refleksikan semu  yang terjadi baik dalam pasar.
Denga  e ggunakan h ga komposit  �� , penelusuran atas sumber inflasi termasuk
i po ted infl tion pat dilakuk n. 
Pada prinsipnya, prosedur penggunaan model CGE dikelompokkan ke dalam tiga 
tahap utama, yaitu tahap konstruksi database, permodelan dan implementasi model. Tahap
pertam  sangat penting dan dimulai dari data yang paling terdisagregasi untuk memberika
fleksibilitas yang lebih lu s p da n lisis. Tahap ke ua adalah pemod lan dimana pen litian 
ini menggunakan ORANI-G sebagai template yang kemudian dikembangkan sesuai dengan 
tujuan p neliti n. Setel h odel terbentuk, proses yang dilakukan adalah mengkondensasi
model untuk emperoleh model yang secara ukuran dapat diatur (sizely manageable). 
Tahap ketiga adalah implement si model y ng dilakukan de an simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapkan co mand file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan tentang file yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
variabel endogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di dalam command file ini, simulasi jangka panjang ataupun simulasi jangka 
Mengikuti hukum Walras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pas r yan  tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyeles ian keseimbangan pasar sejumlah J – 1 deng n harga pasar relatif juga sejumlah
itu.
Jika harga pasar dunia dianggap eksogen, maka � persamaan pada (7), �� pada  (6), � pada (3) dan � pada persamaan (4), dapat iselesaikan untuk ti p-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap ega a haru  mencari olu i s jumlah �� � 2� � � variabel endogen, yaitu ���, ��,�� , dan �� . Satu-satunya penentu karakteristik keseimb gan lintas negara adalah pola 
distribusi awal dari endowment atas input y ng dimiliki oleh setiap negara. 
Ti kat harga ko p sit, dapat dibe tuk d ri rat -rata tertimbang d ri vektor harga 
output atau secara umum sebagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, keterkaitan 
a tara (i) pasar input yang dipengaruhi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
konsumen atas uang, dapat dihubungkan. Jika suplai uang melebihi kebutuhan sektor riil,
m ka komposit harg  kan meningkat (inflasi) dan mempengaruhi tingkat harga untuk setiap 
output �, ya g p  akhirnya akan mendoro  peningkatan balas jasa nominal untuk setiap 
input, ��.  
M ul ng spesifik si vektor harg  seluruh barang di p sar dunia, domestik dan 
i por sebagai ��  �  ����, . . . , ���� , ��  �  ����, . . . , ����  dan ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diingat bahwa � � �. Harga sebuah komoditi, dipengaruhi oleh tiga jenis harga ini sehingga  �� � ���, ��, ���. Keuntungan dari spesifikasi dengan cara ini adalah harga komposit �� yang 
dibentuk dari harga barang �� sudah merefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
Deng n menggunakan harga komposit  �� , p nelusuran atas sumber inflasi termasuk
importe  inflation dapat dilakukan. 
P  prinsipny , rose ur penggunaan model CGE dikelompokkan ke dalam tiga 
tahap utama, yaitu tahap konstruksi database, p rmodelan dan implementasi model. Tahap
pertama sangat penting dan dimul i dari data yang paling terdisagregasi untuk memberikan
fleksibilitas yang lebih luas p da analisis. T h p kedua adalah pemodelan dimana penelitian 
ini meng unakan ORANI-G sebagai template yang kemudian dikembangkan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Setel h model terbentuk, proses yang dilakukan adalah mengkondensasi
model untuk memperoleh model yang secara ukuran dapat diatur (sizely manageable). 
Tahap ketiga ad lah implement si model yang dilakukan dengan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyiapk n comm nd file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan tentang file yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
variabel endogen dan eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di dalam command file ini, simulasi jangka panjang ataupun simulasi jangka 
M ngikuti huku  Walr s dengan � pas r, ketika � � 1 pasar sudah seimban , maka 
p sar yang tersisa dijamin juga berada dalam kondisi keseimbangan. Implikasinya, 
penyeles ian kes imbangan pasar sejumlah J – 1 dengan harga pasar relatif juga sejumlah
itu. 
Jik  har  p sar d nia dianggap ek ogen, maka � persama n pada (7), �� pada  (6), � pada (3) dan � p da persamaa  (4), d p t disel ai an untuk ti p-tiap neg r . D lam hal 
ini, setiap neg ra h rus encari solusi sej ml h �� � 2� � � variabel ndogen, yaitu ���, ��,�� , da  �� . Satu-satunya penentu kar kteristik keseimbangan lintas negara d l h pol
distribusi aw l dari endowment at s nput yang dimiliki oleh setiap neg ra.
Tingkat h rga komposit, da at dibentuk dari rata-rata t timbang dari vektor harga 
output atau sec ra mum sebagai �� � ����, … , ���. Melal i indeks harga ini, keterkai an 
a tara (i) asar input yang dipeng ruhi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
k ume  atas uang, dapat dihubungkan. Jika suplai uang melebihi kebutuh n sektor riil,
m ka ko posit harga akan meningk t (inflasi) dan mempengaruhi tingkat harga u tu  seti p 
output �, yang pada khirnya k n mendoro  peningkatan balas jasa nominal untuk setiap 
input, ��.  
M ulang spesifik si vektor harga seluruh barang di pasar dunia, domestik dan 
impor sebagai   �� , . . . , ��� , �  �  ��� , . . . , ����  d n �  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diingat ba � � �  H rg  sebuah komoditi, dipeng ruhi oleh tig  jenis harg  ini sehingga  �� � ���, ��, ���. Ke tungan dari spesifika i dengan cara ini dal h arga komposit �� yang 
dibentuk dar  h rga b rang �� s dah erefleksikan semua yang terjadi baik dalam pasar. 
De g enggunakan h rga komposit  �� , penelusuran atas su ber inflasi termasuk
impo ted inflation dapat dilakuka . 
Pada prinsipnya, prosedur penggunaan model CGE dikelompokkan ke ala  tiga 
ahap tam , ya tu tahap konstruksi dat base, p r odel n n im l ent si model. Tahap
pertama sa gat penting dan dimulai dari dat  y g paling terdis gregasi untuk m mb rikan
fle sibilita lebih luas pad  a alisis. Tahap kedua adalah pemodelan dimana penelitian 
ini enggunakan ORANI-G sebagai template yang kemudian dikembangk  sesuai d ngan 
tujuan penelitian. S tel h odel terbe tuk, proses yang dilakukan adalah m ngkondensasi
odel untuk memperoleh model yang secara ukuran dapat diatur (sizely manageable). 
Tahap ketiga adalah implement si model yang dilakukan dengan simulasi. Untu  itu, perlu 
enyiapkan command file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan tentang file y ng terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) etode aproksi asi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
var abel endogen d n ksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock beserta 
besarannya. Di dalam command file ini, simulasi jangka panj ng ataupun simulasi jangka 
M ngikuti hukum W lras dengan � pasar, ketika � � 1 pasar sudah seimbang, maka 
pasar yang tersis  dij min j g  berada dal m kondisi keseimban n. Implik sinya, 
penyel sai keseimb ngan p sar sejumlah J – 1 engan harga pasar relatif juga sejumlah
itu. 
Jik  harga pasar du ia dianggap e sogen, maka � persamaan p da (7), �� p da  (6), � p da (3) d n � pada per ama n (4), dapat diselesaikan untuk tiap-tiap negara. Dalam hal 
ini, setiap negara harus me cari solusi sejumlah �� � 2� � � variabel endogen, yaitu ���, ��,�� , n �� . Satu-satunya penentu karakteristik keseimbangan lintas negara adalah pola 
distribusi awal dari endowm nt tas i put yang i iliki oleh setiap negar . 
Tingkat harga komposit, dapat dibentuk dari rata-rata tertimbang dari vektor harga 
output atau secara umum sebagai �� � ����, … , ���. Melalui indeks harga ini, ket rkaitan 
ntar  (i) pasar input yang dipe garuhi oleh efisiensi berproduksi; dan (ii) permintaan
nsu  atas u g, dap t dihubungkan. Jika suplai uang melebihi kebut han sektor riil,
aka kom osit h ga ak n me ingkat (i flasi) d n mempeng ruhi tingk t harga untuk setiap 
outp t �, yang p d akhir ya akan mendorong peningk tan balas jas  nominal untuk setiap 
input, .  
M ngulang spesifik si vektor harga seluruh barang di pasar dunia, domestik d n 
impor sebagai ��  �  ����, . . . , ���� , ��  �  ����, . . . , � ��  d n ��  �  ����, . . . , ���� . Perlu 
diingat bahwa � . Harga sebu h ko oditi, dipengaruhi oleh tiga jenis harga ini sehingga  �� � ���, �, ���. Keuntungan dari spesifikasi dengan cara ini adalah harg  kom osit �� yang 
dibentuk dari harga bar �� sud h merefle sikan semua yang terj di baik dalam pasar. 
Deng n m nggun kan harga komposit  �� , penelusuran atas sumber inflasi termasuk
im ort d nflation d pat dil kuk n. 
P da prinsipnya, prosedur penggunaan model CGE dik lompokkan k  dalam tig  
t h p utama, yaitu tahap konstruksi d t base, permodelan dan implementasi model. Tahap
pertama sangat penting dan dimul i dari data yang p li g terdis gregasi untuk memberi an
flek ibilit s yang lebih luas p d  analisis. Tah p ke ua dalah pemodelan dimana pe eli ian 
ini menggunakan ORANI-G sebagai tem lat  y ng kem dian ikembangkan sesuai dengan 
t jua  penelitian. Setelah model t rbe tuk, proses y g il kukan adalah mengkondensasi
model untuk emper h model yang s car ukur  d pat di tur (sizely manageable). 
Tahap ketiga a ala  i plementasi odel yang dilakuk n dengan simulasi. Untuk itu, perlu 
menyi pkan command fil  (*c f) yang e uat: (1) per y taan tentang file yang terlibat; (2) 
file yang akan dihasilkan; (3) metod  aprok imasi (Euler, Gragg, Johansen); (4) kategorisasi 
vari bel endoge  dan ksogen; dan (5) sp sifik si variabel yang di-sh ck beserta 
besarannya. Di dalam command file ini, simulasi jangk  panjang ataupun simulasi jangka 
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ukuran dapat diatur (sizely manageable). Tahap 
ketiga adalah implementasi model yang dilakukan 
dengan simulasi. Untuk itu, perlu menyiapkan 
command file (*cmf) yang memuat: (1) pernyataan 
tentang file yang terlibat; (2) file yang akan 
dihasilkan; (3) metode aproksimasi (Euler, Gragg, 
Johansen); (4) kategorisasi variabel endogen dan 
eksogen; dan (5) spesifikasi variabel yang di-shock 
beserta besarannya. Di dalam command file ini, 
simulasi jangka panjang ataupun simulasi jangka 
pendek dapat dibuat dengan mendesain closure-
nya (Parewangi, 2009). Ketiga tahap ini ditunjukkan 
oleh Gambar 4.
Kajian ini dianalisis dengan melakukan 
simulasi yang memilih tiga bentuk skenario, 
yaitu (1) pesimis dengan tarif 7,5%, (2) moderat 
dengan tarif 15%, dan (3) optimis dengan tarif 
22,5%. Oleh karena bea keluar belum dikenakan 
terhadap komoditas perikanan maka besaran bea 
keluar untuk melakukan simulasi tersebut mengacu 
pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 223/
PMK.011/2008 Tentang Penetapan Barang Ekspor 
yang Dikenai Bea Keluar dan Tarif Bea Keluar untuk 
CPO yang dikenai bea keluar progresif. Peraturan 
tersebut mencantumkan bahwa bea keluar terendah 
sebesar 7,5 persen, moderat sebesar 10-15 persen 
dan yang tertinggi sebesar 22,5 persen. 
Dari ketiga skenario tersebut, variabel yang 
dijadikan sebagai shock dalam pencapaian kinerja 
ekspor adalah pemberlakuan bea keluar terhadap 
komoditas perikanan primer (bahan mentah) yang 
berasal dari perikanan tangkap dan budidaya. 
Komoditas primer tersebut merupakan komoditas 
yang dijual dalam bentuk segar sehingga belum 
diolah menjadi komoditas lain sebagai upaya 
diversifikasi produk perikanan. Selanjutnya, 
ketiga tarif bea keluar  dalam skenario tersebut 
akan dijadikan input bagi model ekonomi makro 
pembangunan kelautan dan perikanan untuk 
menghasilkan berbagai angka dampak dari 
kebijakan perdagangan luar negeri atau ekspor.
Gambar 4. Alur Kerja Model CGE dengan Pendekatan GEMPACK
Figure 4. Procedures of CGE Model with GEMPACK Approach
Sumber: Parewangi (2009)/Source: Parewangi (2009) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebijakan Bea Keluar Produk Perikanan 
Indonesia
Definisi industri mencakup dua pengertian, 
yaitu mikro dan makro. Secara mikro, industri 
adalah kumpulan dari perusahaan-perusahaan 
yang menghasilkan barang-barang yang homogen 
atau barang-barang yang mempunyai sifat saling 
mengganti yang erat. Secara makro, definisi 
industri dari segi pembentukan pendapatan adalah 
kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai tambah, 
yakni semua produk, baik barang maupun jasa 
(Hasibuan, 1993). Lebih lanjut, Badan Pusat 
Statistik (2012) mendefinisikan industri pengolahan 
sebagai suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 
kegiatan mengubah suatu barang dasar secara 
mekanis, kimia atau dengan tangan sehingga 
menjadi barang jadi atau setengah jadi dan atau 
barang yang kurang nilainya menjadi barang yang 
lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada 
pemakai akhir.
Kebijakan bea keluar merupakan salah 
satu kebijakan pemerintah sebagai upaya untuk 
mendorong hilirisasi industri melalui pemberian 
insentif pajak, penyediaan energi dan pembangunan 
infrastruktur. Namun bagi pihak pelaku usaha, bea 
keluar merupakan penggerak utama (prime mover) 
berjalannya roda hilirisasi industri. Kebijakan ini 
diperlukan dalam rangka mengembangkan industri 
hilir karena bagian hilir dari rantai nilai kegiatan 
ekonomi utama ini cenderung kurang menarik 
karena rendahnya margin yang diperoleh, tetapi 
di sisi lain bagian hilir ini dapat menyerap banyak 
produk hulu yang bermargin tinggi. Mekanisme 
kebijakan bea keluar ini adalah pengenaan 
pajak akan menambah penerimaan negara yang 
selanjutnya penerimaan tersebut akan dialokasikan 
untuk pengembangan industri hilir (Brahmana et 
al., 2014).
Program hilirisasi industri ini salah satunya 
dijalankan oleh sektor pertanian dimana pemerintah 
dan berbagai lembaga penelitian saat ini sangat 
gencar mempromosikan pengolahan berbagai 
produk pertanian. Salah satu contohnya adalah 
kebijakan peningkatan pengolahan biji kakao 
(tidak diekspor dalam bentuk biji) sebagai upaya 
meningkatkan nilai tambah dan menghindari 
isu kualitas. Selain itu, pemerintah bermaksud 
memajukan industri kakao di dalam negeri untuk 
menciptakan lapangan kerja. Salah satu kebijakan 
yang dipertimbangkan untuk mempercepat 
promosi tersebut adalah dengan memberlakukan 
pajak terhadap ekspor biji kakao sehingga eksportir 
tidak tertarik mengekspor dalam bentuk biji 
(Arsyad et al., 2011).
Selain itu, pajak ekspor juga diberlakukan 
terhadap minyak kelapa sawit yang digunakan 
sebagai instrumen untuk memonitor keluar 
masuknya minyak kelapa sawit ke pasar ekspor 
yang relatif lebih menguntungkan setiap saat. 
Manipulasi tingkat kebijakan pajak ekspor 
merupakan instrumen kebijakan yang sangat efektif 
dalam mengendalikan keluar masuknya jumlah 
minyak kelapa sawit yang akan diekspor. Pajak 
ekspor ini diberlakukan yang besarnya disesuaikan 
dengan variasi harga minyak kelapa sawit di dunia 
(Munadi,  2007).
Dengan demikian, bea keluar pada perikanan 
diasumsikan memiliki tujuan dan cara yang serupa 
dengan kebijakan pengenaan bea keluar pada 
produk pertanian tersebut. Dengan demikian, 
penelitian ini secara khusus memaparkan hasil 
simulasi pengenaan bea keluar terhadap produk 
primer perikanan. 
Dampak Terhadap Kinerja Makroekonomi
Dampak pemberlakuan tarif bea keluar atas 
komoditas primer perikanan terhadap variabel-
variabel makroekonomi terlihat pada Tabel 1. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa perubahan 
persentase GDP adalah positif dengan nilai 
tertinggi ditunjukkan pada simulasi 3, yaitu 0,01%. 
Peningkatan nilai GDP ini disebabkan adanya 
peningkatan produksi produk olahan perikanan di 
dalam negeri. Pertumbuhan positif GDP ini didorong 
oleh peningkatan konsumsi rumah tangga sebesar 
0,019 (simulasi 1), 0,034 (simulasi 2), dan 0,046 
(simulasi 3).
Pemberlakuan bea keluar mempengaruhi 
ekspor perikanan secara nasional. Tabel 1 
menunjukkan bahwa pemberlakuan bea keluar 
sebesar 7,5% menurunkan ekspor produk perikanan 
secara nasional sebesar 0,02% dan besaran 
penurunannya meningkat pada saat pemberlakuan 
bea keluar 15% dan 22,5%, yaitu masing-masing 
sebesar 0,04% dan 0,05%. Penurunan ekspor yang 
cenderung rendah ini disebabkan karena produk 
primer perikanan cenderung memiliki kontribusi 
kecil pada kinerja ekspor nasional. Penurunan 
ekspor menyebabkan komoditas perikanan banyak 
terdapat di pasar dalam negeri sehingga kondisi 
ini mampu mendorong konsumsi rumah tangga 
sebesar 0,046% pada simulasi 3.
193
Dampak Pemberlakuan Bea Keluar Terhadap Kinerja Ekspor Sektor Kelautan dan Perikanan ............. (Estu Sri Luhur dan Tajerin)
Dampak Terhadap Kinerja Sektoral
Secara teoritis, pemberlakuan bea keluar 
terhadap komoditas ekspor berbentuk bahan 
mentah akan mengurangi jumlah output komoditas 
tersebut karena adanya kebijakan yang membatasi 
pemasarannya di pasar luar negeri. Sebaliknya, 
output dari komoditas olahan meningkat karena 
bahan baku yang awalnya dijual ke luar negeri 
menjadi tersedia di dalam negeri. Meskipun 
demikian pada tulisan ini tidak semua perubahan 
output pada berbagai sektor ekonomi dibahas, 
namun difokuskan hanya pada beberapa sektor, 
di antaranya  sektor perikanan tangkap, perikanan 
budidaya, dan sektor pengolahan hasil perikanan.
Output dan Harga
 Salvatore (2013) menjelaskan bahwa 
kebijakan pajak ekspor secara teoritis akan 
meningkatkan biaya produksi bagi sektor yang 
dikenai pajak sehingga menghambat produsen 
mengekspor komoditas yang dikenai pajak tersebut 
dan menjualnya di pasar domestik (Salvatore, 
2013). Dengan kata lain, pajak ekspor dapat 
meningkatkan jumlah ketersediaan bahan baku 
untuk industri olahan dari produk yang dikenai 
pajak ekspor tersebut. Hasil penelitian Purba 
(2012) menunjukkan bahwa pemberlakuan bea 
keluar pada CPO berpengaruh negatif terhadap 
ekspor CPO dan berpengaruh positif terhadap 
Tabel 1. Hasil Simulasi Skenario dari Pemberlakuan Bea Keluar Komoditas Primer Perikanan 
                Terhadap Peubah Makroekonomi Indonesia.
Table 1. Scenario Simulation Results of Export Tax on Primary Fisheries Commodities Against 
                Indonesian Macroeconomic Variables.
Indikator/Indicator Perubahan (%)/Change (%)
Sim-1 Sim-2 Sim-3
PDB/ GDP 0.005 0.009 0.011
Investasi Agregat/ Agregat Investment -0.001 -0.001 -0.002
Impor/ Import 0.003 0.005 0.007
Ekspor/ Export -0.019 -0.037 -0.052
Konsumsi rumah tangga/  Household Consumption 0.019 0.034 0.046
Pengeluaran pemerintah pusat/ Government Expenditure -0.018 -0.032 -0.045
Sumber: Hasil Olahan Data, 2014 (Diolah)/ Source: Processed Data, 2014
Keterangan/Description:
Sim-1 = simulasi 1;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 7,5%/
Sim-1 = simulation 1; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 7.5%
Sim-2 = simulasi 2;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 15%/
Sim-2 = simulation 2; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 15%
Sim-3 = simulasi 3;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 22,5%
Sim-3 = simulation 3; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 22.5%
ketersediaan bahan baku untuk industri minyak 
goreng. Sementara itu, hasil penelitian Agusalim 
(2014) menunjukkan hasil yang sebaliknya dimana 
bea keluar pada komoditas CPO mengakibatkan 
penurunan output CPO domestik yang menunjukkan 
bahwa komoditas CPO tersebut tidak terserap di 
pasar domestik (Gambar 5).
Penelitian ini tidak sejalan dengan teori 
Salvatore (2013) dan hasil penelitian Purba 
(2012), namun sejalan dengan hasil penelitian dari 
Agusalim (2014) untuk sebagian besar komoditas 
primer perikanan, yaitu untuk komoditas TTC, 
kerapu, dan rumput laut. Pemberlakuan bea 
keluar menunjukkan dampak negatif bagi output 
dan harga komoditas primer perikanan. Dampak 
terbesar terjadi pada ikan TTC, ikan kerapu 
dan rumput laut yang masing-masing sebesar 
0,68% dan 0,29% pada hasil simulasi 3. Hal ini 
disebabkan karena ketiga komoditas tersebut 
lebih banyak diekspor dalam bentuk mentah 
sehingga komoditas perikanan tersebut tidak 
dapat terserap di pasar domestik. Berbeda 
dengan komoditas udang yang cenderung tidak 
berdampak pada outputnya karena udang yang 
diekspor umumnya sudah berbentuk produk olahan 
seperti data yang dikeluarkan KKP (2016) dimana 
komposisi ekspor udang terdiri dari udang segar 
sebesar 1,5%, udang olahan 27,9%, dan udang 
beku 70,6%. 
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Gambar 5. Dampak Bea Keluar Terhadap Output Sektor Kelautan dan Perikanan Indonesia
Figure 5. Impact of Export Tax on Output of Indonesian Marine and Fisheries Sector
Sumber: Hasil Olahan Data, 2014 (Diolah) /Source: Processed Data, 2014
Sebaliknya, output dari komoditas patin 
justru mengalami peningkatan sebesar 0,08% 
(simulasi 3) karena patin lebih banyak dipasarkan 
di dalam negeri karena Indonesia belum mampu 
memproduksi patin olahan dalam bentuk fillet 
(daging tanpa tulang) yang menjadi permintaan 
terbesar dunia. Hingga saat ini ekspor patin 
Indonesia masih dalam bentuk utuh beku. Data 
dari Majalah Trobos (2016) menunjukkan bahwa 
patin yang diperdagangkan di dunia meliputi fillet, 
utuh beku, dan sedikit produk olahan. Dari total 
tersebut, lebih dari 92% permintaan dunia adalah 
dalam bentuk fillet. Sampai saat ini, 90% pasokan 
fillet patin dunia masih dikuasai oleh Vietnam, 
sedangkan sisa kuota 10% dibagi ke Banglades, 
Myanmar, dan Cina.
Hasil simulasi menunjukkan bahwa 
pemberlakuan bea keluar memberi dampak positif 
pada produk olahan berupa ikan kering dan ikan 
olahan (Tabel 2). Peningkatan output ikan kering 
dan ikan olahan masing-masing sebesar 0,09% dan 
0,29% (simulasi 1), 0,16% dan 0,53% (simulasi 2) 
serta 0,21% dan 0,72% (simulasi 3). Berdasarkan 
hasil simulasi tersebut, dampak terbesar ditunjukkan 
oleh simulasi 3 dimana output ikan kering dan 
ikan olahan masing-masing meningkat 0,21% dan 
0,72%. Sebaliknya, harga untuk komoditas olahan 
menunjukkan penurunan yang disebabkan karena 
bahan baku olahan berasal dari produk dalam 
negeri yang memiliki tingkat harga lebih rendah 
dibandingkan harga produk impor yang selama ini 
dijadikan sumber bahan baku industri pengolahan 
dalam negeri. Dampak penurunan harga ikan kering 
dan ikan olahan juga paling besar ditunjukkan oleh 
simulasi 3, yaitu masing-masing sebesar 0,43% 
dan 0,55% (Tabel 2)
Dampak Terhadap Nilai Tambah (Value Added) 
Produk Perikanan
Bea keluar secara tidak langsung dianggap 
mempengaruhi nilai tambah dari suatu komoditas 
ekspor. Hal ini terbukti pada simulasi yang 
dilakukan, baik pada simulasi 1, simulasi 2 maupun 
simulasi 3. Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai tambah 
(value added) untuk produk olahan hasil perikanan 
meningkat dengan adanya pemberlakuan bea 
keluar. Pemberlakuan pajak ekspor lebih besar 
menunjukkan peningkatan nilai tambah yang lebih 
besar pula. Hal ini ditunjukkan oleh simulasi 3 yang 
mengenakan bea keluar sebesar 22,5% mampu 
meningkatkan nilai tambah ikan olahan kering dan 
olahan lainnya masing-masing sebesar 0,21% dan 
0.72%. Peningkatan nilai tambah ini lebih tinggi 
dibandingkan hasil simulasi 1 dan 2 yang hanya 
mengenakan pajak ekspor sebesar 7,5% dan 15%, 
yaitu masing-masing sebesar 0.09% dan 0.29% 
(simulasi 1) serta 0,16% dan 0,53 (simulasi 2).
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Tabel 2.  Hasil Simulasi Skenario Pemberlakuan Bea Keluar Terhadap Output dan Harga Komoditas 
               Primer Perikanan Indonesia.
Table 2. Scenario Simulation Results of Export Tax to Output and Price of Indonesian Primary 
               Fisheries Commodities.
Komoditas/
Commodities
Sim-1 Sim-2 Sim-3 
Kuantitas (%)/
Quantity (%)
Harga (%)/
Price (%)
Kuantitas (%)/
Quantity (%)
Harga (%)/
Price (%)
Kuantitas (%)/
Quantity (%)
Harga (%)/
Price (%)
Ikan TTC/Tunas -0.27 -0.91 -0.49 -1.65 -0.68 -2.26
Ikan Tangkap 
Lainnya/Other 
Capture Fish
-0.15 -0.81 -0.27 -1.47 -0.38 -2.01
Ikan Patin/Catfish 0.03 0.15 0.06 0.28 0.08 0.38
Ikan Kerapu/ 
Groupers -0.12 -0.73 -0.21 -1.32 -0.29 -1.81
Rumput Laut/
Seaweed -0.12 -0.73 -0.21 -1.32 -0.29 -1.81
Budidaya 
Lainnya/ Others 
Aquaculture
-0.12 -0.73 -0.21 -1.32 -0.29 -1.81
Udang/Shrimp -0.001 -0.03 -0.001 -0.05 -0.001 -0.07
Ikan Kering/  
Dried Fish 0.09 -0.17 0.16 -0.31 0.21 -0.43
Ikan Olahan/    
Fish Processing 0.29 -0.22 0.53 -0.39 0.72 -0.55
Sumber/ Source: Hasil Olahan Data (Diolah), 2014/ Processed Data, 2014
Keterangan/ Description:
Sim-1 = simulasi 1;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 7,5%/
Sim-1 = simulation 1; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 7.5%
Sim-2 = simulasi 2;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 15%
Sim-2 = simulation 2; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 15%
Sim-3 = simulasi 3;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 22,5%
Sim-3 = simulation 3; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 22.5%
Tabel 3. Dampak Pemberlakuan Bea Keluar Terhadap Nilai Tambah (Value Added) Produk Perikanan 
              Indonesia
Table 3. Impact of Export Tax to Value Added of Indonesian Fisheries Products.
Uraian/Details Perubahan (%)/Change (%)
Sim-1 Sim-2 Sim-3
Ikan TTC/  Tunas -0.27 -0.49 -0.68
Ikan Tangkap Lainnya/ Other Capture Fish -0.15 -0.27 -0.38
Ikan Patin/  Catfish 0.02 0.06 0.08
Ikan Kerapu/  Groupers -0.12 -0.21 -0.29
Rumput Laut/  Seaweed -0.12 -0.21 -0.29
Budidaya Lainnya/  Other Aquaculture -0.12 -0.21 -0.29
Udang/  Shrimp -0.001 -0.001 -0.001
Ikan Kering/  Dried Fish 0.09 0.16 0.21
Ikan Olahan/  Fish Processing 0.29 0.53 0.72
Sumber/Source: Hasil Olahan Data (Diolah), 2014/ Processed Data, 2014
Keterangan/ Description:
Sim-1 = simulasi 1;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 7,5%/
Sim-1 = simulation 1; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 7.5%
Sim-2 = simulasi 2;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 15%
Sim-2 = simulation 2; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 15%
Sim-3 = simulasi 3;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 22,5%
Sim-3 = simulation 3; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 22.5%
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Dampak Terhadap Ekspor Komoditas Perikanan
Pemberlakuan bea keluar mempengaruhi 
ekspor perikanan secara signifikan, terutama bagi 
produk primer perikanan. Tabel 4 menunjukkan 
bahwa pemberlakuan bea keluar memberikan 
dampak negatif bagi ekspor dari produk primer 
perikanan pada ketiga simulasi. Dampak terbesar 
ditunjukkan oleh komoditas udang, yaitu sebesar 
14,49% (simulasi 1), 26,22% (simulasi 2) dan 
35,81% (simulasi 3). Dampak besar juga dialami 
oleh komoditas budidaya seperti ikan kerapu dan 
rumput laut. Sementara itu, ikan TTC cenderung 
memiliki dampak yang paling kecil, yaitu sebesar 
12,83% (sim-1), 23,55% (sim-2) dan 32,57% 
(sim-3). Hal ini disebabkan oleh besarnya bea 
keluar bersifat progresif yang artinya semakin tinggi 
harga dan volume ekspor maka tarifnya akan makin 
tinggi. Dengan demikian, kondisi ini membuktikan 
bahwa komoditas udang menjadi penyumbang 
terbesar ekspor produk perikanan yakni sebesar 
40 persen, sedangkan peringkat kedua diduduki 
oleh komoditi tuna, tongkol, cakalang (TTC) 
sebesar 12 persen dari total keseluruhan kinerja 
ekspor (KKP, 2013).
Kondisi sebaliknya ditunjukkan oleh 
komoditas olahan seperti ikan kering dan ikan 
olahan. Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberlakuan 
bea keluar pada ketiga simulasi justru mampu 
meningkatkan ekspor kedua produk olahan ikan 
tersebut, yaitu masing-masing sebesar 0,74% 
dan 0,96% (sim-1), 1,35% dan 1,75% (sim-2) 
serta 1,86% dan 2,41% (sim-3). Dampak terbesar 
ditunjukkan oleh simulasi 3 yang mengenakan 
bea keluar sebesar 22,5% karena kebijakan ini 
memaksa ikan hasil tangkapan dan budidaya 
untuk dipasarkan di dalam negeri sehingga 
kebutuhan bahan baku industri pengolahan dapat 
terpenuhi dengan mudah. Pada akhirnya, kondisi 
ini mengakibatkan produk ikan olahan akan lebih 
banyak diekspor ke pasar luar negeri yang nantinya 
akan mampu meningkatkan nilai ekspor yang 
diinginkan (Gambar 6).
Dampak Terhadap Impor Komoditas Perikanan
 Pemberlakuan bea keluar juga memberikan 
dampak pada perdagangan sektor kelautan dan 
perikanan dengan luar negeri melalui kegiatan 
impor seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 5. Hasil 
simulasi menunjukkan bahwa pemberlakuan bea 
keluar memberikan dampak negatif pada impor 
ikan TTC dan ikan tangkap lainnya dimana dampak 
terbesarnya diperlihatkan pada pemberlakuan bea 
keluar yang paling besar juga pada simulasi 3, 
yaitu masing-masing sebesar 4,41% dan 3,60%. 
Selain ikan, penurunan impor juga ditunjukkan 
oleh komoditas udang yang cukup signifikan, 
yaitu sebesar 23,09% pada simulasi 3. Hal ini 
disebabkan oleh tersedianya bahan baku bagi 
industri pengolahan yang selama ini sangat 
bergantung pada produk impor, terutama untuk 
ikan sarden, makarel, jenis ikan laut lainnya yang 
biasanya diolah menjadi ikan pindang, ikan kaleng, 
atau tepung ikan (Gambar 7).  
Tabel 4. Dampak Pemberlakuan Bea Keluar Terhadap Ekspor Komoditas Perikanan Indonesia.
Table 4. Impact of Export Tax to Indonesian Fisheries Export Commodities.
Uraian/Details Perubahan (%)/ Change (%)
Sim-1 Sim-2 Sim-3
Ikan TTC/ Tunas -12.83 -23.55 -32.57
Ikan Tangkap Lainnya/  Other Capture Fish -13.03 -23.87 -32.95
Ikan Patin/  Catfish 0 0 0
Ikan Kerapu/  Groupers -13.18 -24.12 -33.26
Rumput Laut/  Seaweed -13.18 -24.12 -33.26
Budidaya Lainnya/ Other Aquaculture -13.18 -24.12 -33.26
Udang/ Shrimp -14.49 -26.22 -35.81
Ikan Kering/  Dried Fish 0.74 1.35 1.86
Ikan Olahan/  Fish Processing 0.96 1.75 2.41
Sumber/ Source : Hasil Olahan Data (Diolah)/  Processed Data, 2014
Keterangan/ Description:
Sim-1 = simulasi 1;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 7,5%/
Sim-1 = simulation 1; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 7.5%
Sim-2 = simulasi 2;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 15%/
Sim-2 = simulation 2; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 15%
Sim-3 = simulasi 3;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 22,5%/
Sim-3 = simulation 3; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 22.5%
197
Dampak Pemberlakuan Bea Keluar Terhadap Kinerja Ekspor Sektor Kelautan dan Perikanan ............. (Estu Sri Luhur dan Tajerin)
-20
-15
-10
-5
0
5
TTC
/Tu
nas
Ika
n T
ang
kap
 
Lain
nya
/Ot
her
 …
Pat
in/C
atfi
sh
Ker
apu
/ 
Gro
upe
rs
Rum
put
 
Lau
t/S
eaw
eed
Bud
ida
ya 
Lain
nya
/ …
Uda
ng/
Shr
imp
Ika
n 
Ker
ing
/Dr
ied
 Fis
h
Ika
n O
lah
an/
Fish
 
Pro
ces
sing
Per
uba
han
/Ch
ang
e(%
)
Komoditas Perikanan/Fisheries Commodities
Simulasi/Simulation 1
-30
-25
-20
-15
-10
-5
0
5
TTC
/Tu
nas
Ika
n T
ang
kap
 
Lain
nya
/Ot
her
 …
Pat
in/C
atfi
sh
Ker
apu
/ 
Gro
upe
rs
Rum
put
 
Lau
t/S
eaw
eed
Bud
ida
ya 
Lain
nya
/ …
Uda
ng/
Shr
imp
Ika
n 
Ker
ing
/Dr
ied
 Fis
h
Ika
n O
lah
an/
Fish
 
Pro
ces
sing
Per
uba
han
/Ch
ang
e(%
)
Komoditas Perikanan/Fisheries Commodities
Simulasi/Simulation 2
-40
-30
-20
-10
0
10
TTC
/Tu
nas
Ikan
 Tan
gka
p 
Lain
nya
/Ot
he…
Pat
in/C
atfi
sh
Ker
apu
/ 
Gro
upe
rs
Rum
put
 
Lau
t/Se
aw
eed
Bud
ida
ya 
Lain
nya
/ …
Uda
ng/
Shr
imp
Ikan
 
Ker
ing
/Dr
ied
 …
Ikan
 
Ola
han
/Fis
h …
Per
uba
han
/Ch
ang
e(%
)
Komoditas Perikanan/Fisheries Commodities
Simulasi/Simulation 3
Keterangan/ Description: 
Sim-1 = simulasi 1;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 7,5%/ 
Sim-1 = simulation 1; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 7.5% 
Sim-2 = simulasi 2;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 15%/ 
Sim-2 = simulation 2; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 15% 
Sim-3 = simulasi 3;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 22,5%/ 
Sim-3 = simulation 3; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 22.5% 
Kondisi sebaliknya ditunjukkan oleh komoditas olahan seperti ikan kering dan ikan 
olahan. Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberlakuan bea keluar pada ketiga simulasi justru 
mampu meningkatkan ekspor kedua produk olahan ikan tersebut, yaitu masing-masing
sebesar 0,74% dan 0,96% (sim-1), 1,35% dan 1,75% (sim-2) serta 1,86% dan 2,41% (sim-
3). Dampak terbesar ditunjukkan oleh simulasi 3 yang mengenakan bea keluar sebesar
22,5% karena kebijakan ini memaksa ikan hasil tangkapan dan budidaya untuk dipasarkan
di dalam negeri sehingga kebutuhan bahan baku industri pengolahan dapat terpenuhi
dengan mudah. Pada akhirnya, kondisi ini mengakibatkan produk ikan olahan akan lebih
banyak diekspor ke pasar luar negeri yang nantinya akan mampu meningkatkan nilai ekspor
yang diinginkan. 
 
Gambar 6. Dampak Bea Keluar Terhadap Ekspor Komoditas Kelautan dan Perikanan Indonesia
Figure 6. Impact of Export Tax on Commodities Export of Indonesia’s Marine and Fisheries
Sumber: Hasil Olahan Data (Diolah)/ Source:Processed Data, 2014
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Sumber/Source: Hasil Olahan Data (Diolah)/ Processed Data, 2014 
Gambar 6. Damp k Be  Keluar Terhadap Ekspor Komoditas Kelautan dan Perikanan Indonesia 
Figure 6. Impact of Export Tax on Commodities Export of Indonesia’s Marine and Fisheries 
Dampak Terhadap Impor Komoditas Perikanan 
 Pemberlakuan bea keluar juga memberik n dampak pada perdagangan sektor 
kelautan dan perikanan dengan luar egeri melalui kegiatan impor seperti yang ditunjukkan 
oleh Tabel 5. Hasil simulasi menunjukkan bahwa pemberlakuan bea keluar memberikan
dampak negatif pada impor ikan TTC dan ikan tangkap lainnya dimana dampak terbesarnya 
diperlihatkan pada pemberlakuan bea keluar yang paling besar juga pada simulasi 3, yaitu 
masing-masing sebesar 4,41% dan 3,60%. Selain ikan, penurunan impor juga ditunjukkan
oleh komoditas ud ng yang cukup signifikan, yaitu sebesar 23,09% pada simulasi 3. Hal ini 
disebabkan oleh tersediany  bahan baku bagi industri pengolahan yang elama ini sangat
bergantung pada produk impor, terutam  untuk ikan sarden, makarel, jenis ikan laut lainnya
yang biasanya diolah menjadi ikan pindang, ikan kaleng, atau tepung ikan.   
 
Gambar 7. Dampak Bea Keluar Terhadap Impor Komoditas Kelautan dan Perikanan Indonesia
Figure 7. Impact of Export Tax on Commodities Import of Indonesian Marine and Fisheries
Sumber : Hasil Olahan Data (Diolah)/ Source:Processed Data, 2014
Penurunan impor juga ditunjukkan oleh 
produk olahan berupa ikan kering dan olahan lainnya 
dimana dampak terbesar ditunjukkan oleh simulasi 
3 yang mengenakan bea keluar sebesar 22,5%. 
Impor ikan kering dan ikan olahan lainnya adalah 
masing-masing sebesar 0,28% dan 0,25% (sim-1), 
0,52% dan 0,45% (sim-2) serta 0,71% dan 0.61% 
(sim-3). Dampak negatif terhadap impor kedua 
komoditas ini disebabkan oleh karena kebijakan 
pemberlakuan bea keluar telah mendorong industri 
pengolahan dalam negeri berproduksi karena 
tidak lagi mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan bahan bakunya. Dengan demikian, 
konsumen dalam negeri dapat memperoleh produk 
olahan ikan dari pasar dalam negeri sehingga 
dengan sendirinya kebutuhan impor menurun. 
Kondisi ini menunjukkan roda ekonomi dalam 
negeri lebih mandiri karena kegiatan ekonomi tidak 
lagi bergantung pada produk impor, tetapi sangat 
bergantung pada produk dalam negeri.
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Tabel 5.  Dampak Pemberlakuan Bea Keluar Terhadap Impor Komoditas Perikanan Indonesia.
Table 5.  Impact of Export Tax to Indonesian Fisheries Import Commodities.
Uraian/Details Perubahan (%)/Change (%)
Sim-1 Sim-2 Sim-3
Ikan TTC/Tunas -1.75 -3.20 -4.41
Ikan Tangkap Lainnya/Other Capture Fish -1.44 -2.62 -3.60
Ikan Patin/Catfish 0.17 0.31 0.42
Ikan Kerapu/Groupers 0.02 0.03 0.04
Rumput Laut/Seaweed 0.02 0.03 0.04
Budidaya Lainnya/Other Aquaculture 0.02 0.03 0.04
Udang/Shrimp -9.04 -16.65 -23.09
Ikan Kering/Dried Fish -0.28 -0.52 -0.71
Ikan Olahan/Fish Processing -0.25 -0.45 -0.61
Sumber : Hasil Olahan Data (Diolah)/ Processed Data, 2014
Keterangan/  Description:
Sim-1 = simulasi 1;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 7,5%/
Sim-1 = simulation 1; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 7.5%
Sim-2 = simulasi 2;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 15%/
Sim-2 = simulation 2; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 15%
Sim-3 = simulasi 3;  Pemberlakuan tarif bea keluar komoditas primer perikanan 22,5%/
Sim-3 = simulation 3; Export tax imposition of primary fisheries commodities by 22.5%
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Kesimpulan
Secara keseluruhan, program peningkatan 
nilai ekspor perikanan yang dilakukan melalui 
instrumen pengenaan tarif bea keluar sebesar 
22,5% akan memberikan dampak positif yang relatif 
besar terhadap perekonomian nasional dan sektor 
kelautan dan perikanan dibandingkan dengan 
pengenaan tarif bea keluar sebesar 7,5% dan 
15%.  Khusus untuk sektor kelautan dan perikanan, 
secara relatif  program tersebut lebih memberikan 
dampak positif terhadap kinerja ekonomi perikanan 
sekunder (pengolahan) dibandingkan dengan 
perikanan primer (tangkap dan budidaya).   
Dampak positif pengenaan tarif bea keluar 
sebesar 22,5% terhadap perekonomian nasional 
ditunjukkan oleh perubahan kinerja makroekonomi 
berupa peningkatan GDP sebesar 0,01%, investasi 
sebesar 0,002%, dan konsumsi rumah tangga 
sebesar 0,046%. Dampak negatifnya relatif kecil, 
yaitu  penurunan ekspor sebesar -0,052% dan 
pengeluaran pemerintah pusat sebesar -0,045%, 
serta peningkatan impor sebesar 0,007%.  
Sementara terhadap kinerja sektor 
perikanan, dampak pengenaan tarif bea keluar 
sebesar 22,5% bervariasi menurut jenis ikan dan 
kelompok perikanan (primer dan sekunder).  Untuk 
kelompok perikanan primer, baik dari perikanan 
tangkap laut dari jenis ikan TTC dan ikan tangkap 
lainnya, dan perikanan budidaya dari jenis ikan 
kerapu, rumput laut dan ikan budidaya lainnya, 
serta udang, pengenaan tarif bea keluar sebesar 
22,5% memberikan dampak yang negatif, berupa 
penurunan output berkisar sebesar -0,68% hingga 
dan -0,001%, harga berkisar sebesar -2,26% dan 
-0,07%, nilai tambah berkisar sebesar -0,68% hingga 
-0,001%, ekspor berkisar -35,81% hingga -32,95%; 
namun berdampak positif berupa penurunan impor 
berkisar sebesar -4,41% dan -0,04%.   Sebaliknya 
untuk ikan patin, justru berdampak positif berupa 
peningkatan output sebesar 0,08%, harga sebesar 
0,38%, nilai tambah sebesar 0,08%, namun tidak 
memberikan dampak (tetap) pada kinerja ekspornya 
(karena komoditas patin belum termasuk sebagai 
komoditas perikanan dengan nilai ekspor yang 
relatif besar, bahkan dianggap tidak diekspor), 
dan berdampak negatif berupa peningkatan impor 
sebesar 0,42%.
Berbeda halnya dengan kelompok perikanan 
primer, pengenaan tarif bea keluar sebesar 22,5% 
secara keseluruhan memberikan dampak yang 
positif bagi kinerja ekonomi kelompok perikanan 
sekunder (industri pengolahan hasil perikanan). 
Untuk ikan kering dan ikan olahan, pengenaan tarif 
tersebut berdampak positif berupa peningkatan 
output masing-masing sebesar 0,21% dan 0,72%, 
nilai tambah masing-masing sebesar 0,21% dan 
0,72%, ekspor masing-masing sebesar 1,86% 
dan 2,41%, dan penurunan impor masing-masing 
-0,71% dan -0,61%; namun masih memberikan 
dampak penurunan harga yang masing-masing 
sebesar 0,43% dan 0,55%.
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Implikasi Kebijakan
Mengingat bahwa peningkatan nilai ekspor 
perikanan melalui pengenaan tarif bea keluar 
dapat memberikan dampak yang positif berupa 
peningkatan kinerja makroekonomi Indonesia dan 
kinerja ekonomi sektor kelautan dan perikanan 
(KP), meskipun juga memberikan dampak yang 
negatif terutama berupa peningkatan impor di 
sektor KP namun hal terjadi pada tingkatan yang 
relatif rendah.  Oleh karena itu, pemerintah dalam 
hal ini Kementerian Kelautan dan Perikanan 
dapat lebih mendorong upaya peningkatan 
ekspor melalui pengenaan tarif tersebut, tetapi 
harus dilakukan secara hati-hati terutama yang 
dikaitkan dengan perubahan-perubahan kondisi 
perekonomian negara importir dan global.  Hal ini 
penting mengingat faktor eksternal dari negara-
negara mitra sangat menentukan perekonomian 
Indonesia di era globalisasi ini, Dengan demikian, 
semua kebijakan yang diambil pemerintah tidak 
justru merugikan industri perikanan dalam negeri.
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